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Sinta Nurohmah 

1817407035 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten 

Purbalingga. Salah satu dari beberapa faktor yang mempengaruhinya adalah 

kecerdasan yang dimiliki oleh siswa. Salah satu kecerdasan yang belum diteliti 

adalah kecerdasan musikal, yang mana kecerdasan ini sering dianggap sebelah mata 

dan kurang didukung dalam lingkungan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kecerdasan musikal terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten 

Purbalingga. Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode 

penelitian survei. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 

4 Kutasari Kabupaten Purbalingga yang berjumlah 210 siswa. Sedangkan sampel 

pada penelitian ini sebanyak 138 siswa yang diambil menggunakan simple random 

sampling dengan rumus slovin. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

instrumen berupa angket untuk megukur kecerdasan musikal dan instrumen tes 

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Analisis data 

menggunakan regresi linear sederhana. Persamaan regresi linear sederhana yang 

terbentuk yaitu �̂� = −1,272 + 0,096𝑋. Pada uji keberartian regresi didapatkan 

nilai signifikansi 0,000 yang mana 0,000 < 0,05, hal ini berarti hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan musikal terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kutasari 

Kabupaten Purbalingga. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh yaitu 0,356, 

yang mana menunjukkan bahwa besar pengaruh kecerdasan musikal terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika adalah sebesar 35,6% dan sisanya 

sebesar 64,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini 

Kata Kunci: Kecerdasan Musikal, Pemecahan Masalah, Matematika  
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THE EFFECT OF MUSICAL INTELLIGENCE ON THE MATHEMATICS 

PROBLEM SOLVING ABILITY OF STUDENTS OF CLASS VIII SMP 

NEGERI 4 KUTASARI, PURBALINGGA REGENCY 

 

Sinta Nurohmah 

1817407035 

 

Abstract: This research is motivated by the low mathematical problem solving 

ability of eighth grade students of SMP Negeri 4 Kutasari, Purbalingga Regency. 

One of the factors that influence it is the intelligence possessed by students. One of 

the intelligences that has not been studied is musical intelligence, which is often 

underestimated and not supported in an academic environment. This study aims to 

determine the effect of musical intelligence on the mathematical problem solving 

ability of eighth grade students of SMP Negeri 4 Kutasari, Purbalingga Regency. 

The type of this research is field research with survey research method. The 

population of this research is class VIII SMP Negeri 4 Kutasari Purbalingga 

Regency, totaling 210 students. While the sample in this study were 138 students 

who were taken using simple random sampling with the Slovin formula. Data 

collection in this study used instruments in the form of a questionnaire to measure 

musical intelligence and test instruments to measure students' mathematical 

problem solving abilities. Data analysis used simple linear regression. The simple 

linear regression equation formed is �̂� = −1,272 + 0,096𝑋. In the regression 

significance test, which significance value of 0,000  was obtained which is 0,000 <

0,05, this means that the results of the study indicate that there is an influence of 

musical intelligence on the mathematical problem solving ability of eighth grade 

students of SMP Negeri 4 Kutasari, Purbalingga Regency. The value of the 

coefficient of determination obtained is 0,356, which shows that the influence of 

musical intelligence on mathematical problem solving ability is 35,6% equal to and 

the rest is 64,4% influenced by other variables not examined in this study. 

Keywords: Musical Intelligence, Problem Solving, Mathematics 
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MOTTO 

 

“Belajar untuk terus menjadi lebih baik lagi setiap harinya” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya terencana dan dilaksanakan secara sadar 

yang diselenggarakan demi terwujudnya atmosfer serta proses belajar 

mengajar agar siswa sanggup secara aktif untuk meningkatkan kemampuan 

yang terdapat dalam diri sehingga memiliki karakter, pengendalian emosi 

diri, akhlak terpuji, kekuatan spiritual, kecerdasan dan keahlian yang 

dibutuhkan diri sendiri dan orang lain.1 Pendidikan pada dasarnya sudah ada 

sejak dahulu sekalipun dalam masyarakat yang peradabannya masih sangat 

sederhana. Secara historis-operasional, pendidikan sudah dilaksanakan 

sejak diciptakannya Nabi Adam a.s yang mana disebutkan dalam Al-Qur`an 

bahwa proses tersebut terjadi saat Adam berdialog dengan Tuhan.2 

Pendidikan menjadi salah satu perhatian utama di era sekarang. Seluruh 

umat manusia di muka bumi ini sangat membutuhkan pendidikan untuk 

memajukan kehidupan dari generasi ke generasi seiring dengan pesatnya 

perkembangan zaman. 

Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 adalah untuk menjadikan setiap warga negara Indonesia 

memiliki wawasan yang luas serta sikap yang berbudi luhur sebagaimana 

dicita-citakan para pendahulu bangsa yang tertuang dalam Pancasila.3 

Tujuan pendidikan merupakan komponen pendidikan yang memegang 

peranan penting dibandingkan dengan komponen pendidikan lainnya  

karena komponen pendidikan yang lain tersebut dilaksanakan dengan 

mengarah pada pencapaian tujuan pendidikan. Pencegahan terhadap 

kegiatan yang kurang relevan dengan tujuan pendidikan harus dilakukan 

karena kegiatan tersebut merupakan sesuatu yang tidak fungsional serta 

                                                             
1 Nurfuadi, Profesionalisme Guru, ed. Abdul Wachid (Yogyakarta: CV. Cinta Buku, 

2020), 18. 
2 Nurfuadi, Profesionalisme Guru, 2. 
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 
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menyimpang. Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, tentu tidak mudah. 

Diperlukan sebuah proses yang kita kenal dengan istilah pembelajaran. 

Pembelajaran adalah suatu gabungan yang terdiri atas unsur-unsur 

manusiawi, fasilitas, material, prosedur dan perlengkapan yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan.4 Pelaksanaan proses pembelajaran 

diharapkan mampu membantu siswa dalam beradaptasi dengan 

lingkungannya. 

Suatu disiplin ilmu yang sangat penting dalam kurikulum adalah 

matematika, dimana semua  pengetahuan yang berkaitan dengan segala 

sesuatu di alam semesta didasarkan pada matematika.5 Matematika adalah 

salah satu pelajaran yang cukup penting untuk digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari dikarenakan terdapat banyak persoalan yang ditemui dalam 

kehidupan nyata dan tak terlepas dari perhitungan matematika.6 Oleh karena 

itu matematika merupakan salah satu materi dasar yang perlu diajarkan pada 

siswa di semua tingkatan pendidikan sebagaimana telah diatur dalam UU 

No. 20 Tahun 2003 Pasal 37(1) terkait dengan sistem pendidikan nasional. 

Diberikannya pelajaran matematika pada setiap jenjang pendidikan 

merupakan sebuah harapan agar generasi muda mampu menguasai dan 

memahami matematika, sehingga dapat menjadikan negara Indonesia lebih 

berkembang, baik di bidang ilmu pengetahuan maupun teknologi.7 Menurut 

Sabandar, pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya bertujuan untuk 

menjadikan siswa paham akan materi matematika yang diajarkan. Akan 

tetapi agar siswa memiliki kemampuan penalaran matematika, komunikasi 

matematika, koneksi matematika, representasi matematika dan pemecahan 

                                                             
4 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 57. 
5 Leonard and Linda, Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis Dan Kecerdasan Musikal 

Terhadap Higher Order Thinking Skills (Hots).  
6 Nur Islamiati, Dina Amalya Lapele, and Beatrix Purnama Sari, Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Disposisi Matematis Pada Penerapan Model 

Pembelajaran Group Investigation (GI), Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 02 (2021), 29-

30. 
7 Islamiati, Lapele, and Sari, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau 

Dari Disposisi Matematis Pada Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (GI), 30.  
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masalah matematika, serta perilaku tertentu yang siswa peroleh setelah 

mempelajari matematika.8  

Diantara kemampuan-kemampuan di atas, kemampuan pemecahan 

masalah matematika merupakan salah satu kemampuan dasar yang wajib 

dan penting untuk dikuasai oleh siswa yang akan dan sedang belajar 

matematika.9 Kemampuan pemecahan masalah sendiri merupakan 

serangkaian langkah yang harus siswa tempuh untuk mencapai suatu titik 

dimana ditemukan solusi dari sebuah permasalahan yang hendak 

diselesaikan.10 Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan 

kemampuan siswa dalam usahanya untuk mengatasi suatu permasalahan 

atau pertanyaan matematika yang bersifat menantang dan menjadi masalah 

bagi siswa, serta tidak dapat diselesaikan menggunakan prosedur rutin yang 

sudah biasa dilakukan.11 Kemampuan pemecahan masalah matematika juga 

merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran matematika 

karena sangat dibutuhkan dalam penerapan dan pengintegrasian konsep 

matematika serta dalam pengambilan keputusan.12 Hal itu dikarenakan 

ketika siswa telah menguasai kemampuan tersebut maka siswa akan 

memiliki keterampilan tentang bagaimana mengumpulkan informasi yang 

relevan, menganalisis informasi dan menyadari betapa pentingnya meneliti 

kembali hasil perhitungan yang telah diperoleh.13 

                                                             
8 Rezi Ariawan and Hayatun Nufus, Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Dengan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Jurnal THEOREMS (The 

Original Research of Mathematics) 1, no. 2 (2017), 83. 
9 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematik Siswa, ed. Nurul Falah Atif (Bandung: Refika Aditama, 2018), 43. 
10 Putri Marcelina, Pengaruh Kecerdasan musikal Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Jambi, Skripsi (2020), 2. 
11 Lutfi Rachmawati, Pengaruh Motivasi Dan Kebiasaan Belajar Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII MTs. Al-Mukarromah Sampang 

Kabupaten Cilacap (IAIN PURWOKERTO, 2019), 28. 
12 Muthmainnah Asmal, Pengaruh Kecerdasan musikal Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII SMPN 30 Makassar, Elips Jurnal Pendidikan Matematika 

1, no. September (2020): 30–36. 
13 Rezi Ariawan and Hayatun Nufus, Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Dengan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Jurnal THEOREMS (The 

Original Research of Mathematics) 1, no. 2 (2017), 84. 
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Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah dilaksanakan di  

SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga diperoleh fakta bahwa 

permasalahan yang di alami oleh siswa kelas VIII  SMP Negeri 4 Kutasari 

Kabupaten Purbalingga adalah ketika proses pembelajaran matematika di 

kelas, yaitu: 1) siswa belum mampu mengidentifikasi kecukupan data pada 

masalah, 2) siswa belum mampu membuat model matematika dari suau 

permasalahan, 3) masih banyak siswa yang kesulitan untuk memilih dan 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan, 4) 

masih sedikitnya siswa yang mampu untuk memeriksa kebenaran dari hasil 

atau jawaban yang telah didapatkan. Hal tersebut membuktikan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 

4 Kutasari Kabupaten Purbalingga masih kurang. 

Tinggi rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal (meliputi 

tingkat kecerdasan, kemampuan awal, kebiasaan belajar, kemampuan 

pemecahan masalah, kecemasan belajar, dan sebagainya) dan faktor 

eksternal (meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 

masyarakat, keadaan sosial ekonomi orang tua, dan sebagainya). 

Berdasarkan beberapa faktor diatas, salah satu hal yang berkaitan sangat erat 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kecerdasan.14 

Menurut Bainbridge, kecerdasan dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

mental umum untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam 

memanipulasi lingkungan, serta kemampuan untuk berpikir abstrak.15 

Dalam banyak kesempatan, kecerdasan sering dijadikan sebagai tolak ukur 

dari kemampuan seseorang terutama kecerdasan intelektual (IQ). Pada 

dasarnya setiap manusia pasti memiliki kecerdasan, akan tetapi kecerdasan 

                                                             
14 Hasbullah and Supardi Uki Sajiman, Eksplorasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Melalui Kecerdasan Logika Matematika, Simposium Nasional Ilmiah (2019), 

173. 
15 Muhammad Yaumi and Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 

(Multiple Intelligences): Mengidentifikasi Dan Mengembangkan Multitalenta Anak (Jakarta: 

KENCANA, 2013), 9. 
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yang dimiliki tentu akan berbeda-beda antara satu dengan yang lainya.16 

Gardner mengemukakan ada delapan jenis kecerdasan yang dimiliki oleh 

manusia, diantaranya yaitu: kecerdasan visual linguistik, logis-matematik, 

visual-spasial, musikal, jasmaniah-kinestetik, interpersonal, intrapersonal, 

dan naturalistik.17 

Diantara delapan kecerdasan diatas, kecerdasan musikal merupakan 

salah satu kecerdasan yang dipandang tidak terlalu memiliki hubungan erat 

dengan mata pelajaran matematika. Akan tetapi sebenarnya kecerdasan 

musikal sangat penting untuk dikembangkan karena akan membantu proses 

pertumbuhan dan perkembangan berbagai aspek dan kecerdasan lainnya 

yang dimiliki oleh seseorang. Sheppard menjelaskan bahwa musik dapat 

membantu pertumbuhan dan fungsi otak, koordinasi fisik dan mental, 

meningkatkan daya ingat, mengembangkan kemampuan berbahasa, 

meningkatkan kemampuan matematika dan pemahaman ruang, 

meningkatkan kreativitas, mengembangkan keterampilan sosial, dan 

kesehatan anak. Menurut Sujiono, kecerdasan musikal adalah kemampuan 

memahami aneka bentuk kegiatan musikal, dengan cara mempersepsi 

(sebagai penikmat), membedakan (sebagai kritikus), mengubah (sebagai 

komposer), dan mengekspresikan (sebagai penyanyi).18 Solin juga 

mengemukakan bahwa kecerdasan musikal merupakan kemampuan 

mendengarkan musik, kemampuan mengamati dan memahami lagu, 

kemampuan membedakan bunyi, kemampuan dalam memainkan alat 

musik, kemampuan dalam mengarang sebuah instrumen, kemampuan 

dalam mengapresiasi bentuk musik yang disenanginya. Kecerdasan musikal 

menjadi penting dalam kehidupan sehari-hari karena mampu meningkatkan 

                                                             
16 Arina Manasikana, Pengaruh Kecerdasan Logika Matematika Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Dalam Pembelajaran Matematika Pada Kelas 

IV Di MI NU 56 Kranjakulon Kaliwungu Kendal Tahun 2018/2019, (Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2019). 
17 Yaumi and Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple 

Intelligences): Mengidentifikasi Dan Mengembangkan Multitalenta Anak, 11. 
18 Rizki Aulia Rahmawati, Peran Ekstrakurikuler Hadrah Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Musikal Sebagai Sosialisasi Nilai-Nilai Ajaran Islam Siswa Di MI Ma’arif 

Kadipaten Ponorogo, (IAIN PONOROGO, 2020), 19. 
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kreativitas dan imajinasi, meningkatkan daya ingat, serta mendorong dan 

meningkatkan kecerdasan yang lainnya.19 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan 

pemecahan masalah matematika. Pertama, penelitian dengan judul 

“Pengaruh Motivasi dan Kebiasaan Belajar terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII MTs Al-Mukarromah 

Sampang Kabupaten Cilacap” yang dilakukan oleh Lutfi Rachmawati 

memberikan hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dipengaruhi oleh kebiasaan belajar dan motivasi secara positif dan 

signifikan. Kedua, penelitian dengan judul “Pengaruh Kecemasan 

Matematika dan Gaya Belajar Siswa terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Cilacap” 

yang dilakukan oleh Slamet Pamuji  memberikan hasil bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dipengaruhi oleh gaya belajar dan 

kecemasan matematika secara positif dan signifikan. Selanjutnya, pada 

penelitian dengan judul “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an dan Gaya Belajar 

Siswa terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di SMK N 

01 Kembaran pada Siswa Kelas VIII” yang dilakukan oleh Intan Zahrotul 

Maulida memberikan hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika dipengaruhi oleh gaya belajar dan hafalan Al-Qur’an siswa 

secara positif namun tidak signifikan. Hal itu dikarenakan adanya variabel 

lain yang mungkin mempengaruhi tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang dimiliki oleh siswa.  

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena sebelumnya 

belum ada penelitian yang membahas tentang pengaruh kecerdasan musikal 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Berdasarkan latar 

belakang dan beberapa penelitian relevan yang telah dipaparkan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan dengan kecerdasan musikal 

yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

                                                             
19 Pipin Afindra Putri and Syahrul Ismet, Efektivitas Permainan Perkusi Kastanyet 

Terhadap Kecerdasan Musikal Anak, Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 1 (2020), 465. 
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siswa SMP khususnya kelas VIII. Penelitian yang dilakukan berjudul 

“Pengaruh Kecerdasan Musikal terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten 

Purbalingga” 

 

B. Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini perlu penulis 

uraikan, hal itu dilakukan dengan tujuan untuk menyamakan persepsi atau 

penafsiran antara penulis dengan pembaca. 

1. Kecerdasan musikal 

Kecerdasan musikal dapat diartikan sebagai kapasitas berpikir 

dalam musik untuk mampu mendengarkan pola-pola dan mengenal serta 

mungkin memanipulasinya.20 Amstrong Djohan Wijanarko 

menjelaskan bahwa kecerdasan musikal adalah kemampuan dan 

keterampilan yang dapat tumbuh serta dikembangkan melalui musik, 

kemampuan untuk menikmati musik, serta kepekaan dalam 

mendengarkan musik dan memainkan alat-alat musik.21 

Kecerdasan musikal yang dimaksud oleh peneliti yaitu 

kemampuan untuk merasakan (sebagai penikmat), membedakan 

(sebagai kritikus), mengubah (sebagai komposer), dan mengekspresikan 

(sebagai penyanyi) bentuk-bentuk musik. Dalam penelitian ini, 

indikator yang menjadi rujukan bagi peneliti dalam menyusun 

instrumen untuk mengukur tingkat kecerdasan musikal yang dimiliki 

oleh siswa yaitu: suka mendengarkan lagu dan musik, suka bernyanyi, 

dapat menghafal lagu dan musik, lebih semangat bermain dengan 

                                                             
20 Yaumi and Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple 

Intelligences): Mengidentifikasi Dan Mengembangkan Multitalenta Anak, 17. 
21 Rizki Aulia Rahmawati, “Peran Ekstrakurikuler Hadrah Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Musikal Sebagai Sosialisasi Nilai-Nilai Ajaran Islam Siswa Di MI Ma’arif 

Kadipaten Ponorogo” (IAIN PONOROGO, 2020), 15-16. 
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iringan musik, suka bersenandung sambil bermain, suka membuat irama 

sambil bermain, dan mengekspresikan perasaan ketika bermain.22 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Menurut Polya, pemecahan masalah yaitu upaya untuk dapat 

menemukan penyelesaian dari suatu tujuan yang tidak serta merta 

mudah untuk dicapai. Di sisi lain, pemecahan masalah menurut Rudnik 

dan Krulik adalah suatu proses dimana seseorang memanfaatkan 

pengetahuan dan pemahaman, serta keterampilan yang diperoleh untuk 

dapat memecahkan masalah di dalam situasi yang sebelumnya tidak 

diketahui.23 

Kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimaksud 

oleh peneliti adalah kemampuan peserta didik dalam usahanya untuk 

mencari serta mengatasi permasalahan yang mana tidak dapat 

diselesaikan menggunakan prosedur rutin atau sudah biasa dilakukan. 

Dalam penelitian ini, indikator yang menjadi rujukan bagi peneliti 

dalam membuat instrumen untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yaitu: mengidentifikasi kecukupan data 

untuk memecahkan masalah, membuat model matematika dari suatu 

masalah, memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah matematika, dan memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.24 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalahnya yaitu “apakah terdapat pengaruh kecerdasan musikal terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga?” 

 

 

                                                             
22 Masganti Sit, Optimalisasi Kecerdasan Majemuk Anak Usia Dini Dengan Permainan Tradisional 
(Jakarta: KENCANA, 2021), 55-56. 

23 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa. 
24 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa, 53. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasar dari rumusan masalah yang tertulis diatas, maka tujuan 

penelitiannya adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari 

kecerdasan musikal terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten 

Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Berkontribusi dalam lingkup pendidikan dengan 

menyumbang informasi terkait pengaruh kecerdasan musikal 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi siswa, adanya penelitian ini diharapkan mampu membantu 

memahami dan memanfaatkan kecerdasan yang dimiliki dengan 

sebaik mungkin, dalam hal ini yaitu kecerdasan musikal. 

2) Bagi guru, adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi dan menambah wawasan guru dalam upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. 

3) Bagi peneliti, adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan tentang berbagai permasalahan yang dialami siswa, 

sehingga menjadi bekal pada masa yang akan datang saat terjun 

langsung menjadi tenaga pendidik. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini, maka 

peneliti uraikan sistematika pembahasan ini mejadi tiga bagian, yaitu bagian 

awal, isi, dan akhir. Bagian awal mencakup halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, 
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abstrak, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian isi mencakup: Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari: Latar 

Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. Bab II 

Landasan Teori, yang terdiri dari: Kerangka Teori, Penelitian Terkait dan 

Hipotesis Penelitian. Bab III Metode Penelitian, yang terdiri dari: Jenis 

Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, 

Variabel Penelitian, Indikator Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 

Instrumen Penelitian, dan Teknik Analisis Data. Bab IV Hasil Penelitian 

dan Pembahasan, yang terdiri dari: Penyajian Data, Analisis Data dan 

Pembahasan. Bab V Penutup,  yang terdiri dari: Kesimpulan dan Saran. 

Bagian akhir mencakup Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, serta Daftar 

Riwayat Hidup Peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Kecerdasan Musikal 

a. Pengertian Kecerdasan Musikal 

Kecerdasan atau intelligence dapat diartikan sebagai 

kumpulan dari kemampuan serta keterampilan yang ditumbuh 

kembangkan pada individu. Pendapat lain mengungkapkan bahwa 

kecerdasan atau intelegensi adalah kemampuan individu dalam 

memahami sesuatu serta memberikan pendapat.25 Mustaqim dalam 

artikel Syarifah juga mengungkapkan bahwa intelligence 

merupakan kemampuan memahamai sesuatu dan kemampuan 

berpendapat, dimana semakin cerdas seseorang maka akan semakin 

cepat pula dalam memahami suatu permasalahan dan mengambil 

langkah penyelesaian dari permasalahan yang dihadapi.26 

Kecerdasan seseorang pada dasarnya sudah ada atau dibawa sejak 

mereka dilahirkan ke dunia. Akan tetapi perkembangan dari 

kecedasan itu sendiri akan di dapatkan seiring dengan 

perkembangannya dalam kehidupan.27 

Howard Gardner dalam teorinya multiple intelligences 

menyebutkan ada delapan kecerdasan yang melekat pada manusia, 

yaitu: kecerdasan visual linguistik, logis-matematik, visual-spasial, 

musikal, jasmaniah-kinestetik, interpersonal, intrapersonal, dan 

naturalistik.28 Salah satu dari delapan kecerdasan tersebut adalah 

kecerdasan musikal. Menurutnya, kecerdasan musikal  dalam 

                                                             
25 Asmal, Pengaruh Kecerdasan musikal Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa Kelas VII SMPN 30 Makassar, 31.  
26 Syarifah, Konsep Kecerdasan Majemuk Howard Gardner, Jurnal Ilmiah Sustainable 

2, no. 2 (2019), 176. 
27 Holili, Membangun Aktualiasi Pembelajaran Dengan Teori Kecerdasan Majemuk, 

Al-Insyiroh 2, no. 1 (2018), 65. 
28 Yaumi and Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple 

Intelligences): Mengidentifikasi Dan Mengembangkan Multitalenta Anak, 11. 
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lingkungan akademik merupakan kecerdasan yang paling sedikit 

didukung jika dibandingkan dengan jenis-jenis kecerdasan lainnya. 

Tak jarang siswa-siswa yang bernyanyi, bersiul, dan bersenandung 

ketika sedang pembelajaran dipandang buruk karena dianggap 

mengganggu kelas. Padahal mungkin saja siswa-siswa tersebut 

tengah menunjukkan atau memperlihatkan kecerdasan 

musikalnya.29 

Kecerdasan musikal menurut Baum, Viens, and Slatin adalah 

kapasitas untuk berpikir tentang musik seperti mampu mendengar, 

mengenal, mengingat, dan bahkan memanipulasi pola-pola musik. 

Orang dengan kecerdasan ini dianggap memiliki apresiasi yang kuat 

terhadap musik, dengan mudah mengingat lagu-lagu dan melodi, 

mempunyai pemahaman tentang warna nada dan komposisi,  dapat 

membedakan antara pola nada dan pada umumnya senang terhanyut 

dalam musik.30 Sejalan dengan Baum dkk, kecerdasan musikal dapat 

juga diartikan sebagai kemampuan dalam memahami bentuk 

kegiatan musikal seperti menikmati musik dan mengingat irama 

lagu. Salah satu cara untuk menstimulasi dan mengembangkan 

kecerdasan musikal adalah dengan memberikan fasilitas untuk 

memainkan alat musik sendiri dan melibatkan anak-anak dalam 

kegiatan bermusik.31 Selain itu, Snyder juga mendefinisikan 

kecerdasan musikal sebagai kemampuan menangani bentuk musik 

yang meliputi: 1) kemampuan memersepsi bentuk musikal seperti 

menangkap atau menikmati musik dan bunyi-bunyi berpola nada, 2) 

kemampuan membedakan bentuk musik, seperti membedakan dan 

membandingkan ciri bunyi musik, suara, dan alat musik, 3) 

kemampuan mengubah bentuk musik, seperti mencipta dan 

                                                             
29 Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences, 24. 
30 Yaumi and Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple 

Intelligences): Mengidentifikasi Dan Mengembangkan Multitalenta Anak, 117. 
31 Pipin Afindra Putri and Syahrul Ismet, “Efektivitas Permainan Perkusi Kastanyet 

Terhadap Kecerdasan Musikal Anak,” Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 1 (2020), 464-465. 
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memversikan musik, serta 4) kemampuan mengekspresikan bentuk 

musik seperti bernyanyi, bersenandung, dan bersiul-siul. Hal ini 

berarti kecerdasan musikal meliputi kemampuan memahami, 

mempersepsi, mencipta, serta mengeskpresikan bentuk-bentuk 

musikal. Sebagian besar ahli juga mengungkapkan bahwa musik 

mampu merangsang aktivitas kognitif dalam otak serta mendorong 

kecerdasan.32 

Siswa-siswa dengan kecerdasan musikal akan lebih 

menggunakan otak kanannya dalam berpikir. Hal itu dikarenakan 

kecerdasan ini akan melatih mereka untuk lebih kreatif dalam 

mencari penyelesaian dari berbagai jenis permasalahan. Siswa-

siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan 

kemampuannya dalam menyerap dan mengidentifikasi masalah 

yang ada. Siswa tidak hanya berfokus pada satu jalan keluar/satu 

penyelesaian saja, akan tetapi mereka akan berusaha mencari cara 

penyelesaian lainnya.33 

Sama halnya seperti kecerdasan lainnya, seseorang yang 

memiliki kecerdasan musikal juga memiliki ciri-ciri dan 

karakteristik tertentu, diantaranya yaitu:34 

1) Sangat tertarik untuk memainkan instrumen musik (termasuk 

merasa lebih mudah belajar musik daripada mata pelajaran 

lainnya). 

2) Merasa mudah belajar dengan pola-pola dan irama musik. 

3) Selalu terfokus pada hal-hal yang berkaitan dengan suara dan 

bunyi (bahkan selalu mencari lebih jauh tentang jenis-jenis 

bunyi). 

                                                             
32 Yaumi and Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple 

Intelligences): Mengidentifikasi Dan Mengembangkan Multitalenta Anak, 17-18. 
33 Leonard and Linda, Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis Dan Kecerdasan 

Musikal Terhadap Higher Order Thinking Skills (Hots), 201.  
34 Yaumi and Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple 

Intelligences): Mengidentifikasi Dan Mengembangkan Multitalenta Anak, 118-119. 
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4) Berpindah-pindah sambil memukul-mukul sesuatu seperti meja, 

kursi, tembok, dan benda-benda yang ada di sekitar. 

5) Intonasi dan naik turunnya tekanan suara pada saat membaca 

puisi sangat menggugah perasaan. 

6) Sangat mudah menghafal dan mengingat ketika objek yang 

dihafal atau dibaca dimasukkan dalam irama-irama musik. 

7) Mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi ketika mendengar 

bunyi radio atau televisi. 

8) Sangat senang menikmati semua jenis musik dan lagu. 

9) Merasa bahwa irama musik jauh lebih menarik daripada 

melakukan atau bermain sesuatu. 

10) Dapat mengingat lagu sekaligus liriknya lebih mudah jika 

dibandingkan dengan mengingat segala informasi lain yang 

bersifat non-musikal. 

Kecerdasan musikal menujukkan kemampuan seseorang 

untuk peka terhadap suara-suara non-verbal yang berada di 

sekelilingnya. Dalam hal ini yaitu nada dan irama, serta kemampuan 

dalam mendeteksi sumbang atau tidaknya sebuah lagu yang 

dinyanyikan atau musik yang sedang dimainkan. Seseorang dengan 

kecerdasan musikal sangat senang mendengarkan irama dan nada 

yang indah, baik itu yang dinyanyikan oleh dirinya sendiri, 

mendengarkan melalui layanan streaming musik, radio, televisi, 

ataupun dari alat musik yang dimainkannya sendiri. Anak-anak 

dengan kecerdasan ini juga biasanya lebih mudah untuk mengingat 

sesuatu dan mengekspresikan gagasan-gagasan jika dikaitkan 

dengan musik.35 Sebagian besar masyarakat di negara kita masih 

menganggap bahwa kecerdasan musikal ini sebagai bakat, bukan 

sebuah kecerdasan. Tidak semua orang diharapkan untuk cerdas 

dalam bermusik sebagai kemampuan utama yang harus dimiliki 

                                                             
35 Ivy Maya Savitri, Montessori for Multiple Intelligences (Yogyakarta: PT. Bentang 

Pustaka, 2019), 12-13. 
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dalam hidup dibanding dengan harapan orang terhadap kemampuan 

akademis. Banyak orang yang benar-benar tidak simpati terhadap 

pengembangan kecerdasan bermusik yang dimiliki oleh seseorang. 

Kecerdasan musikal memberikan kebebasan siswa untuk 

berimajinasi dan berpikir kreatif secara lebih luas, berpikir kritis 

lebih dalam, dan berusaha memecahkan persoalan yang ada dengan 

perhitungan yang lebih terirama.36  

b. Indikator Kecerdasan Musikal 

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan, indikator yang 

menjadi rujukan bagi peneliti dalam menyusun instrumen untuk 

memprediksi tingkat kecerdasan musikal yang dimiliki siswa 

yaitu:37 

1) Suka mendengarkan lagu dan musik. 

2) Suka bernyanyi. 

3) Dapat menghapal lagu dan musik. 

4) Lebih semangat bermain dengan iringan musik-musik. 

5) Suka bersenandung sambil bermain. 

6) Suka membuat irama sambil bermain. 

7) Mengekspresikan perasaan ketika bermain. 

c. Manfaat Kecerdasan Musikal 

Kecerdasan yang dimiliki oleh seseorang tentu akan 

memberikan pengaruh yang besar terhadap dirinya. Salah satunya 

yaitu manfaat yang bisa dirasakan seseorang ketika memiliki suatu 

kecerdasan. Berikut beberapa manfaat bagi seseorang yang memiliki 

kecerdasan musikal.38 

                                                             
36 Leonard and Linda, Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis Dan Kecerdasan 

Musikal Terhadap Higher Order Thinking Skills (Hots), 196.  
37 Masganti Sit, Optimalisasi Kecerdasan Majemuk Anak Usia Dini Dengan Permainan 

Tradisional (Jakarta: KENCANA, 2021), 55-56. 
38 Ivy Maya Savitri, Montessori for Multiple Intelligences (Yogyakarta: PT. Bentang 

Pustaka, 2019), 13. 
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1) Membantu belajar lebih baik dan memudahkan mengingat hal-

hal penting melalui segala sesuatu yang dituangkan dalam 

bentuk musikal. 

2) Digunakan sebagai salah satu media untuk mengomunisasikan 

segala hal yang bermanfaat bagi masyarakat (pembuatan jingle 

iklan, lagu-lagu edukasi, lagu-lagu rohani spiritual, pengenalan 

sejarah, dan lain-lain). 

3) Membawa pada perasaan yang menyenangkan, rileks, dan 

menghilangkan stres sehingga bisa terwujud kehidupan yang 

seimbang. 

d. Cara-Cara Mengembangkan Kecerdasan Musikal 

Kecerdasan musikal dapat dikembangkan dengan berbagai 

macam cara. Sujiono menjelaskan cara mengembangkan kecerdasan 

musikal adalah sebagai berikut.39 

1) Beri kesempatan pada anak untuk melihat kemampuan yang ada 

pada diri mereka, jadikan mereka lebih percaya diri. 

2) Buatlah kegiatan khusus yang dapat dimasukkan dan 

dikembangkan dalam kecerdasan musikal. 

3) Pengalaman empiris yang praktis, beri penghargaan terhadap 

karya-karya yang dihasilkan anak. 

4) Ajak anak untuk menyanyikan lagu dengan lirik yang sederhana 

serta irama dan birama yang mudah untuk diikuti. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Sinaga dan Hadiati menjelaskan kemampuan sebagai suatu 

dasar individu dalam melakukan pekerjaan secara efektif dan 

efisien. Sedangkan masalah adalah situasi dimana dalam upaya 

                                                             
39 Aulia Rahmawati, Peran Ekstrakurikuler Hadrah Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Musikal Sebagai Sosialisasi Nilai-Nilai Ajaran Islam Siswa Di MI Ma’arif Kadipaten Ponorogo, 

20.  
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mencapai tujuan harus menemukan cara penyelesaiannya.40 Tidak 

hanya orang dewasa yang memiliki masalah, anak usia sekolah pun 

pasti mempunyai masalah dalam proses pembelajarannya. 

Permasalahan yang dimaksud dalam konteks ini adalah berupa tugas 

ataupun soal yang dapat dimengerti, akan tetapi menarik dan 

menjadikan siswa tertantang untuk dapat menyelesaikannya. 

Lencher menyebut masalah matematika sebagai suatu 

pertanyaan yang memerlukan pengetahuan, pemahaman serta 

keterampilan yang telah dipelajari sebelumnya untuk dapat 

diselesaikan karena strategi penyelesaiannya tidak langsung 

terlihat.41 Masalah dalam matematika dapat berbentuk soal cerita. 

Suatu pertanyaan atau soal dapat dikatakan masalah matematika jika 

didalamnya terdapat unsur yang menantang serta bukan merupakan 

prosedur rutin yang dapat dengan mudah diketahui siswa. Yee 

menggolongkan masalah matematis kedalam dua jenis, yaitu:42 

1) Masalah terstruktur (weel-structured) atau masalah tertutup 

(closed ptoblem), yaitu apabila hal yang dipertanyakan sudah 

jelas serta hanya memiliki satu solusi atau hasil yang benar. 

2) Masalah tidak terstruktur (ill-structured) atau masalah terbuka 

(open ended), yaitu apabila rumusan masalahnya belum jelas 

karena terdapat informasi yang tidak lengkap atau hilang 

sehingga memunculkan banyak cara penyelesaian serta 

menghasilkan solusi yang beragam. 

Salah satu bagian terpenting dalam pembelajaran matematika 

adalah pemecahan masalah. Hal itu disampaikan pula oleh Hartono 

bahwa pemecahan masalah adalah bagian yang sangat penting dari 

kurikulum karena siswa akan mendapatkan pengalaman dalam 

                                                             
40 Anis Maharani, Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Pada Penyelesaian Soal Cerita Materi SPLDV, (IAIN TULUNGAGUNG, 

2020), 23. 
41 Marcelina, Pengaruh Kecerdasan musikal Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Jambi, 12.  
42 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa, 45. 
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menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk 

menyelesaikan permasalahan yang tidak biasa.43 Pemecahan 

masalah merupakan salah satu kemampuan yang diperlukan dan 

penting untuk dikuasai oleh siswa yang belajar matematika. 

Menurut Solso, proses pemecahan masalah selain melibatkan proses 

berpikir yang dilakukan dengan usaha keras, individu juga harus 

mampu memilih solusi dari banyaknya kemungkinan yang ada. 

Kemampuan anak dalam memecahkan masalah sangat berkaitan 

erat dengan tingkat perkembangannya, sehingga tingkat kesulitan 

masalah yang diberikan juga harus disesuaikan. Semakin tinggi 

kemampuan/ kecerdasan seseorang, maka semakin kreatif dalam 

merumuskan tujuan serta mempunyai inisiatif melakukan segala 

sesuatu tanpa menunggu perintah.44 Polya memaparkan beberapa 

alasan terkait pentingnya pemecahan masalah (problem solving) 

dalam pembelajaran.45 

1) Siswa (bahkan guru, orang tua, dan setiap individu) tak pernah 

terlepas dari masalah setiap harinya, baik disadari ataupun tidak. 

Maka dari itu, pembelajaran tentang bagaimana memecahkan 

masalah sangatlah diperlukan bahkan sejak usia dini agar siswa 

mampu menyelesaikan problematika pada saat pembelajaran 

maupun di kehidupannya. 

2) Matematika merupakan pengetahuan yang logis, sistematis, 

abstrak, artificial, berpola, serta tak jarang perlu justifikasi atau 

pembuktian. Dengan sifat-sifat tersebut, diharapkan kemampuan 

berpikir logis dan berpikir strategiknya lebih terasah, yang mana 

kemampuan tersebut merupakan kemampuan dasar dalam 

pemecahan masalah. 

                                                             
43 Marcelina, Pengaruh Kecerdasan musikal Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Jambi, 13.  
44 Irfan Taufan Asfar and Syarif Nur, Model Pembelajaran Problem Posing & Solving: 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah (Sukabumi: CV. Jejak, 2018), 27. 
45 Maharani, Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Pada Penyelesaian Soal Cerita Materi SPLDV, 25.  
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Dalam istilah pemecahan masalah matematika yang disebut 

sebagai proses, Polya menjelaskan tahapan pemecahan masalah 

sebagai berikut.46 

1) Memahami masalah 

2) Mengaitkan unsur-unsur yang ada pada masalah serta 

merumuskanya dalam bentuk model matematika. 

3) Memilih strategi penyelesaian, mengelaborasi, serta melakukan 

perhitungan atau menyelesaikan masalah. 

4) Menginterpretasi hasil serta memeriksa kembali kebenaran dari 

solusi yang dihasilkan. 

Pemecahan masalah matematika merupakan suatu 

kemampuan yang mana dalam prosesnya diperlukan beberapa 

keterampilan-keterampilan yang perlu untuk dimiliki, diantaranya 

yaitu: (1) keterampilan empiris (perhitungan, pengukuran); (2) 

keterampilan aplikatif untuk menghadapi situasi yang umum (sering 

terjadi); (3) keterampilan berpikir untuk bekerja pada suatu situasi 

yang tidak biasa.47 Untuk dapat memperoleh kemampuan 

pemecahan masalah, seseorang haruslah mempunyai banyak 

pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah. Dalam beberapa 

penelitian juga diungkapkan bahwa siswa yang lebih banyak diberi 

latihan soal terkait pemecahan masalah akan memiliki nilai yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang hanya diberi 

sedikit latihan soal berkaitan dengan pemecahan masalah.48 

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Untuk dapat memudahkan pengukuran dan mengetahui 

tingkat kemampuan yang dimiliki siswa, perlu beberapa indikator 

                                                             
46 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa, 45. 
47 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan 

Pemecahan Masalah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018) 45. 
48 Asfar and Nur, Model Pembelajaran Problem Posing & Solving: Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah, 25. 
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sebagai panduan. Budiman mengemukakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika memiliki empat indikator.49 

1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah. 

2) Membuat model matematika dari suatu masalah dan 

menyelesaikannya. 

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika. 

4) Memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 

c. Strategi Pemecahan Masalah Matematika 

 Ada beberapa strategi yang dapat digunakan dalam 

memecahkan masalah matematika, yaitu: 

1) Mengorganisasikan data 

2) Menduga dan menguji 

3) Menyelesaikan masalah sederhana yang relevan 

4) Simulasi 

5) Bekerja mundur 

6) Menemukan pola  

7) Penalaran logis 

8) Membuat gambar 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Menurut Jackson Pasini Mairing, terdapat beberapa faktor 

yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah, yaitu sebagai 

berikut.50 

1) Sikap siswa dalam memecahkan masalah. Siswa yang memiliki 

sikap positif terhadap masalah lebih mampu dalam 

menyelesaikan masalah dibadingkan yang memiliki sikap 

negatif. 

                                                             
49 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa, 53. 
50 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika (Bandung: Alfabeta, 

2020), 120-132. 
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2) Sikap dan perilaku guru. Siswa-siswa dapat memiliki sikap 

positif terhadap matematika dan pemecahan masalah jika guru 

sudah terlebih dahulu memiliki sikap tersebut. Energi yang guru 

munculkan pada saat mengajar akan sangat berpengaruh 

terhadap hasil pembelajaran. 

3) Metode belajar yang diterapkan guru dalam kelas. Siswa dapat 

memecahkan masalah apabila ia memiliki konsep-konsep 

bermakna yang relevan dengan masalah konsep matematika 

yang sedang diselesaikan. Oleh karena itu, penerapan metode-

metode yang menekankan pada pemahaman konsep secara 

bermakna dapat membantu siswa untuk memiliki kemampuan 

pemecahan masalah. 

4) Motivasi siswa. Motivasi merupakan suatu proses diinisiasikan 

dan dipertahankannya aktivitas yang diarahkan pada pencapaian 

tujuan. Dalam hal ini, motivasi lebih mengutamakan pada proses 

dibandingkan hasil. 

5) Efikasi diri (Self-Efficacy). Efikasi diri diartikan sebagai 

penilaian siswa terhadap dirinya dalam mengatur dan 

melaksanakan serangkaian tindakan untuk mencapai 

prestasi/kinerja yang telah ditetapkan. Ciri siswa yang memiliki 

efikasi diri yang tinggi adalah memiliki kepercayaan diri bahwa 

ia mampu menyelesaikan masalah matematika yang 

dihadapinya.  

6) Skema pemecahan masalah. Pemecahan masalah menuntut 

siswa membentuk jaringan bermakna (skema pemecahan 

masalah matematika) yang mengaitkan antara pemahaman 

terhadap masalah konsep-konsep relevan yang ada dalam 

masalah,  pengetahuan mengenai strategi-strategi pemecahan 

masalah, dan pengetahuan yang diinternalisasi dari pengelaman 

sebelumnya dalam memecahkan masalah-masalah matematika. 



22 
 

 
 

7) Keahlian. Keahlian dalam hal ini bukanlah pintar, akan tetapi 

karena sering dan kontinu berlatih untuk menyelesaikan 

masalah. Siswa dapat memiliki kemampuan memecahkan 

masalah matematika melalui proses meniru dan berlatih. 

e. Kesulitan-kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru perlu untuk 

mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa-siswa 

dalam memecahkan masalah matematika. Hal itu dimaksudkan agar 

guru dapat mengatasi dan berusaha untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

Berikut kesulitan-kesulitan atau kesalahan-kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan matematika.51 

1) Siswa tidak memahami kata-kata, simbol-simbol matematika 

atau kalimat-kalimat yang ada dalam masalah. 

2) Siswa salah dalam menentukan yag diketahui dan atau yang 

ditanya dari masalah. 

3) Siswa tidak dapat memahami masalah. 

4) Siswa tidak dapat membuat rencana. 

5) Siswa dapat membuat rncana tetapi tidak sesuai. 

6) Siswa telah mmbuat rencana dengan cara yang sesuai tetapi 

rencana tersebut belum mengelaborasi konsep-konsep lainnya 

sehingga belum dapat menyelesaikan masalah. 

7) Siswa membuat rencana tetapi belum dapat menjembatani 

kesenjangan antara yang diketahui dengan yang ditanya/target. 

8) Siswa menggunakan rencana penyelesaian sebelumnya untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi padahal kedua 

masalah tersebut memiliki konsep atau struktur yang berbeda, 

dan meyakini bahwa rencana tersebut benar. 

9) Siswa salah dalam menggunakan simbol-simbol matematika. 

                                                             
51 Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika, 172-175. 
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10) Siswa menggunakan yang ditanya/target sebagai yang diketahui 

dalam penyelesaiannya. 

11) Siswa menerapkan rencana yang tidak sesuai, atau rencana yang 

sesuai tetapi tidak terperinci, tidak sistematis dan tidak setahap 

demi setahap hingga jawaban diperoleh. 

12) Siswa melaksanakan rencana hanya didasarkan pada rumus-

rumus tertentu tanpa makna, atau kegiatan mencoba-coba tanpa 

didasari skema pemecahan masalah. 

13) Siswa menggunakan contoh-contoh dari konsep untuk 

membuktikan masalah. 

14) Siswa tidak memeriksa kembali penyelesaiannya karena tidak 

memahami masalahnya, atau tidak tahu cara penyelesaiannya. 

15) Siswa memeriksa kembali penyelesaiannya karena tidak 

memperoleh jawaban, tetapi pada pemeriksaannya tidak 

diketahui apakah rumusnya benar atau salah. 

16) Siswa memeriksa kembali penyelesaiannya karena tidak yakin 

terhadap jawabannya, tetapi tidak tahu dimana letak 

kesalahannya dan bagaimana memperbaikinya. 

17) Siswa memeriksa kembali penyelesaiannya dan percaya bahwa 

penyelesaiannya benar, akan tetapi faktanya tidak. 

 

B. Penelitian Terkait 

Dalam melakukan sebuah penelitian bagi pemula, tentu diperlukan 

adanya penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai rujukan. Penelitian 

yang akan dilakukan ini relevan dengan beberapa penelitian berikut. 

Pertama, Skripsi Lutfi Rachmawati yang ditulis pada tahun 2019 

dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Kebiasaan Belajar terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Al-

Mukarromah Sampang Kabupaten Cilacap”. Tujuan penelitian tersebut 

adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh kebiasaan belajar dan 

motivasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
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Hasil penelitian tersebut yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 

antara kebiasaan belajar dan motivasi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dengan persentase sebesar 9,4%. Kesamaan 

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian tersebut adalah 

digunakannya kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai 

variabel dependen. Adapun perbedaannya terletak pada variabel 

independennya, dimana penelitian tersebut menggunakan motivasi dan 

kebiasaan belajar, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan kecerdasan musikal.52  

Kedua, Skripsi Slamet Pamuji yang ditulis pada tahun 2019 dengan 

judul “Pengaruh Kecemasan Matematika dan Gaya Belajar Siswa terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas XI Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 2 Cilacap”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh gaya belajar dan kecemasan matematika 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hasil 

penelitian tersebut yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 

antara gaya belajar dan kecemasan matematika terhadap kemampan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan persentase sebesar 4,1%. 

Kesamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian tersebut adalah 

digunakannya kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai 

variabel dependen. Adapun perbedaannya terletak pada variabel 

independennya. dimana penelitian tersebut menggunakan gaya belajar dan 

kecemasan matematika, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan kecerdasan musikal.53 

Ketiga, Skripsi Intan Zahrotul Maulida yang ditulis pada tahun 2019 

dengan judul “Pengaruh Hafalan Al Qur’an Dan Gaya Belajar Siswa 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di SMK N 01 

                                                             
52 Lutfi Rachmawati, Pengaruh Motivasi Dan Kebiasaan Belajar Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII MTs. Al-Mukarromah Sampang 

Kabupaten Cilacap, (IAIN PURWOKERTO, 2019). 
53 Slamet Pamuji, Pengaruh Kecemasan Matematika Dan Gaya Belajar Siswa 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Cilacap, (IAIN PURWOKERTO, 2019). 
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Kembaran pada Siswa Kelas VIII”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh dari gaya belajar dan hafalan Al-Qur’an 

siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hasil 

penelitian tersebut yaitu ada pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan, 

hal ini dikarenakan yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa tidak hanya gaya belajar dan hafalan Al-Qur’an saja, akan 

tetapi ada faktor lain yang mempengaruhinya. Kesamaan penelitian yang 

akan dilakukan dengan penelitian tersebut adalah digunakannya 

kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai variabel dependen. 

Adapun perbedaannya terletak pada variabel independennya, dimana 

penelitian tersebut menggunakan gaya belajar dan hafalan Al-Qur’an, 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan kecerdasan 

musikal.54 

Keempat, Jurnal Leonard dan Nanda Novi Linda yang ditulis pada 

tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis dan 

Kecerdasan Musikal terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS)”. 

Tujuan penelitian tersebut adalah untuk menguji hipotesis mengenai 

pengaruh kecerdasan logis matematis dan kecerdasan musikal terhadap 

higher order thinking skills (HOTS). Hasil penelitian tersebut yaitu terdapat 

pengaruh positif yang signifikan kecerdasan logis matematis dan 

kecerdasan musikal secra bersama-sama terhadap HOTS. Kesamaan 

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian tersebut adalah 

digunakannya kecerdasan musikal sebagai variabel independen. Adapun 

perbedaannya terletak pada variabel dependennya, dimana penelitian 

tersebut menggunakan higher order thinking skills (HOTS), sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan kemampuan pemecahan 

masalah matematika.55 

                                                             
54 Intan Zahrotul Maulida, Pengaruh Hafalan Al Qur’an Dan Gaya Belajar Siswa 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Di SMK N 01 Kembaran Pada Siswa 

Kelas VIII, (IAIN PURWOKERTO, 2019). 
55 Leonard and Linda, Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis Dan Kecerdasan 

Musikal Terhadap Higher Order Thinking Skills (Hots).  
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Kelima, Jurnal Pipin Afindra Putri dan Syahrul Ismet yang ditulis 

pada tahun 2020 dengan judul “Efektivitas Permainan Perkusi Kastanyet 

terhadap Kecerdasan Musikal Anak”. Tujuan penelitian tersebut adalah 

untuk mengetahui efektivitas permainan perkusi kastanyet modifikasi 

terhadap kecerdasan musikal anak. Hasil penelitian tersebut yaitu 

permainan perkusi kastanyet modifikasi efektif untuk meningkatkan 

kecerdasan musikal anak usia dini. Kesamaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian tersebut adalah digunakannya kecerdasan 

musikal sebagai salah satu variabelnya. Adapun perbedaannya yaitu pada 

penelitian tersebut menggunakan variabel independen berupa permainan 

perkusi kastanyet, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan variabel dependen berupa kemampuan pemecahan masalah 

matematika.56 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan variabel 

dependen yang memiliki indikator sebagai berikut: 1) mengidentifikasi 

kecukupan data untuk memecahkan masalah, 2) membuat model 

matematika dari suatu masalah, 3) memilih dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah matematika dan menyelesaikannya, dan 4) 

memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. Dalam usaha untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika, perlu diketahui terlebih 

dahulu faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika adalah kecerdasan musikal. Kecerdasan 

musikal memiliki beberapa indikator, yaitu: 1) suka mendengarkan lagu dan 

musik, 2) suka bernyanyi, 3) dapat menghafal lagu dan musik, 4) lebih 

semangat bermain dengan iringan musik, 5) suka bersenandung sambil 

bermain, 6) suka membuat irama sambil bermain, dan 7) mengekspresikan 

                                                             
56 Afindra Putri and Ismet, Efektivitas Permainan Perkusi Kastanyet Terhadap 

Kecerdasan Musikal Anak.  
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perasaan ketika bermain. Kerangka berpikir merupakan penggambaran 

secara nalar mengenai pengaruh kecerdasan musikal terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kutasari 

Kabupaten Purbalingga. 

Pada indikator kecerdasan musikal yang ke-1 yaitu suka 

mendengarkan musik, dapat meningkatkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang ke-1 yaitu mengidentifikasi 

kecukupan data untuk memecahkan masalah, dapat pula meningkatkan 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematika yang ke-2 yaitu 

membuat model matematika dari suatu masalah, serta indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang ke-3 yaitu memilih dan menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan masalah matematika dan menyelesaikannya.57 

Pada indikator kecerdasan musikal yang ke-3 yaitu dapat menghafal lagu 

dan musik, dapat meningkatkan indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang ke-3 yaitu memilih dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah matematika dan menyelesaikannya, dan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang ke-4 yaitu memeriksa 

kebenaran hasil atau jawaban.58 

Pada indikator kecerdasan musikal yang ke-5 yaitu suka 

bersenandung sambil bermain, dapat meningkatkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang ke-3 yaitu memilih dan menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan masalah matematika dan menyelesaikannya, 

dan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika yang ke-4 yaitu 

memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. Pada indikator kecerdasan 

musikal yang ke-7 yaitu mengekspresikan perasaan ketika bermain, dapat 

meningkatkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

ke-3 yaitu memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika dan menyelesaikannya, dan indikator kemampuan pemecahan 

                                                             
57 Ummu Jamil and Yoyok Yermiandhoko, Hubungan Kecerdasan Musikal Dengan 

Kemampuan Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV Sekolah Dasar, JPGSD 7, no. 7 (2019). 
58 Yaumi and Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple 

Intelligences): Mengidentifikasi Dan Mengembangkan Multitalenta Anak. 
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masalah matematika yang ke-4 yaitu memeriksa kebenaran hasil atau 

jawaban.59 

Untuk mempermudah melihat keterkaitan antara indikator 

kecerdasan musikal dengan indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematika, maka dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 1. Keterkaitan Indikator Kecerdasan Musikal dengan Indikator 

Kemampuan PemecahanMasalah Matematika 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan pada uraian diatas, maka hipotesis dari penelitian ini 

adalah: 

H0: Tidak terdapat pengaruh kecerdasan musikal terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 

Kutasari Kabupaten Purbalingga. 

                                                             
59 Meta Siti Wulansari, Shinta Dewi, and Sukma Murni, Pengaruh Musik Instrumental 

Islami Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas III Pada Pelajaran 

Matematika Di Sekolah Dasar, 02, no. 01 (2019): 10–17. 
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H1: Terdapat pengaruh kecerdasan musikal terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 

Kutasari Kabupaten Purbalingga. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dimana peneliti terjun langsung ke 

lapangan atau pada responden untuk proses pengambilan data.60 Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang 

dilakukan terhadap suatu populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistik, serta bertujuan 

untuk menggambarkan serta menguji praduga awal yang telah ditetapkan.61 

Berdasarkan teknik yang digunakan, penelitian ini menggunakan metode 

penelitian survei. Penelitian survei adalah penelitian dengan tidak 

melakukan perubahan (tidak ada perlakuan khusus) terhadap variabel-

variabel yang diteliti.62 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari 

pengaruh antara variabel bebas yaitu kecerdasan musikal terhadap variabel 

terikatnya yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

VIII SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga. 

 

B. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Suatu sifat atau atribut yang melekat erat pada manusia, 

organisasi, obyek, bahkan suatu kejadian yang berciri khas yang telah 

ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian pada akhirnya akan ditarik 

suatu kesimpulan dinamakan sebagai variabel penelitian.63 Menurut 

                                                             
60 Misbahuddin and Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, 2nd ed. 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 5. 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D 

Dan Penelitian Pendidikan), ed. Apri Nuryanto, 3rd ed. (Bandung: Alfabeta, 2019). 
62 Misbahuddin and Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, 5-6. 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D 

Dan Penelitian Pendidikan). 
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hubungannya, peneliti menggunakan dua variabel, yaitu variabel 

dependen dan independen. 

a. Variabel Bebas (X) atau Variabel Independen 

Variabel yang menjadi penyebab berubahnya atau 

munculnya atau memberi pengaruh terhadap variabel dependen 

dinamakan variabel independen atau biasa disebut juga variabel 

eksogen.64 Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

kecerdasan musikal siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kutasari 

Kabupaten Purbalingga. 

b. Variabel Terikat (Y) atau Variabel Dependen 

Variabel yang dipengaruhi atau merupakan hasil perubahan 

yang disebabkan oleh variabel independen dinamakan variabel 

dependen yang juga dikenal sebagai variabel endogen.65 Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kutasari 

Kabupaten Purbalingga. 

2. Indikator Penelitian 

a. Indikator Kecerdasan musikal 

Indikator yang menjadi rujukan bagi peneliti dalam 

menyusun instrumen untuk memprediksi tingkat kecerdasan 

musikal yang dimiliki siswa yaitu:66 

1) Suka mendengarkan lagu dan musik. 

2) Suka bernyanyi. 

3) Dapat menghapal lagu dan musik. 

4) Lebih semangat bermain dengan iringan musik-musik. 

5) Suka bersenandung sambil bermain. 

6) Suka membuat irama sambil bermain. 

                                                             
64 Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian, ed. Bayu Rahmat Setiadi 

(Bandung: Alfabeta, 2018), 41-42. 
65 Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian, ed. Bayu Rahmat Setiadi 

(Bandung: Alfabeta, 2018), 41-42. 
66 Sit, Optimalisasi Kecerdasan Majemuk Anak Usia Dini Dengan Permainan Tradisional, 55-56. 
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7) Mengekspresikan perasaan ketika bermain. 

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Untuk dapat memudahkan pengukuran dan mengetahui 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki 

siswa, berikut dituliskan indikator yang digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian.67 

1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah. 

2) Membuat model matematika dari suatu masalah dan 

menyelesaikannya. 

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika. 

4) Memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini 

adalah SMP Negeri 4 Kutasari yang beralamat di Desa Cendana RT 02 

RW 01 Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022 sampai 

dengan bulan Agustus 2022. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Area generalisasi berupa subjek atau objek dengan karakteristik 

dan jumlah tertentu yang peneliti tentukan untuk kemudian dapat 

dihasilkan kesimpulan disebut sebagai populasi.68 Populasi tidak hanya 

berwujud manusia, akan tetapi dapat berbentuk benda alam yang 

                                                             
67 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa, 53. 

68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D 

Dan Penelitian Pendidikan), 145. 
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lainnya. Ini mencakup semua sifat atau atribut yang ada pada subjek atau 

objek, bukan hanya kuantitas pada subjek atau objek yang diteliti. 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Kutasari dengan jumlah 210 orang yang terdiri dari 6 kelas. 

Tabel 1. Populasi Siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Kutasari 

No. Kelas Jumlah 

1. VIII A 36 siswa 

2. VIII B 35 siswa 

3. VIII C 35 siswa 

4. VIII D 35 siswa 

5. VIII E 35 siswa 

6. VIII F 34 siswa 

Jumlah 
210 orang 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel dapat kita sebut sebagai himpunan bagian dari suatu 

populasi tertentu yang mana didalamnya tercakup jumlah dan 

karakteristiknya.69 Seperti diketahui dari sampel, kesimpulannya harus 

berlaku untuk populasi. Dengan kata lain, sampel harus representatif, 

yang berarti seluruh karakteristik dari populasi hendaknya tercermin 

pada sampel yang diambil.70 

Penentuan anggota sampel yang diambil pada penelitian ini 

berdasarkan pada teknik probability sampling, yaitu sebuah teknik yang 

menempatkan setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk dapat dipilih dan diambil menjadi anggota sampel.71 Sedangkan 

untuk pengambilan sampelnya digunakan simple random sampling, 

                                                             
69 Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian, 93. 
70 Sudjana, Metoda Statistika, 6th ed. (Bandung: PT. Tarsito Bandung, 2005), 6. 
71 I’anatut Thoifah, Statistika Pendidikan Dan Metode Penelitian Kuantitatif (Malang: 

Madani, 2015). 
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yaitu cara pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.72 

Peneliti menggunakan rumus Slovin untuk menetukan jumlah 

sampel yang seharusnya diambil.73 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑒2. 𝑁
 

dengan: 

𝑛 : jumlah sampel 

𝑁 : jumlah populasi 

𝑒2 : batas ketelitian yang diinginkan 

Jumlah anggota sampel yang didapat jika dihitung dengan rumus 

di atas adalah: 

   𝑛 =
210

210(0,05)2+1
 

   𝑛 =
210

210(0,0025)+1
 

   𝑛 =
210

0,525+1
 

   𝑛 =
210

1,525
 

   𝑛 = 137,705 ≈  138 siswa 

Masing-masing sampel untuk setiap kelas haruslah proporsional 

sesuai dengan populasi. berikut perhitungannya. 

Kelas VIII A =
36

210
× 138 = 23,66 = 24 siswa 

Kelas VIII B =
35

210
× 138 = 23 siswa 

Kelas VIII C =
35

210
× 138 = 23 siswa 

                                                             
72 Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian, 95. 
73 Thoifah, Statistika Pendidikan Dan Metode Penelitian Kuantitatif, 18. 
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Kelas VIII D =
35

210
× 138 = 23 siswa 

Kelas VIII E =
35

210
× 138 = 23 siswa 

Kelas VIII F =
34

210
× 138 = 22,34 = 22 siswa 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, jumlah anggota 

sampel pada penelitian ini adalah 138 siswa, dengan jumlah sampel 

yang diambil pada setiap kelas VIII yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2. Sampel Penelitian Siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 

Kutasari 

No. Kelas Jumlah 

1. VIII A 24 Siswa 

2. VIII B 23 Siswa 

3. VIII C 23 Siswa 

4. VIII D 23 Siswa 

5. VIII E 23 Siswa 

6. VIII F 22 Siswa 

Jumlah 138 Siswa 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Tes 

Suatu alat yang biasanya berupa sejumlah soal/ pertanyaan, 

diberikan kepada subjek yang diteliti utuk dijawab, serta digunakan oleh 

peneliti untuk mengukur dan menilai biasa kita sebut dengan tes.74 Alat 

                                                             
74 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika: 

Panduan Praktis Menyusun Skripsi, Tesis, Dan Laporan Penelitian Dengan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi Disertai Dengan Model Pembelajaran Dan Kemampuan 

Matematis (Bandung: PT. Refika Aditama, 2015). 
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ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Tabel 3. Skor Penilaian Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

Variabel 

Penelitian 
Indikator Aspek yang dinilai Skor 

Skor 

Maks 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

Mengidentifi

kasi 

kecukupan 

data untuk 

memecahkan 

masalah 

Siswa tidak mampu 

mengidentifikasi 

unsur-unsur pada soal 

dan memeriksa 

kecukupan unsur 

untuk penyelesaian 

masalah 

0 

2 

Siswa hanya mampu 

mengidentifikasi 

unsur-unsur pada soal 

1 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

unsur-unsur pada soal 

dan mampu 

memeriksa kecukupan 

unsur untuk 

penyelesaian masalah 

2 

Membuat 

model 

matematika 

dari suatu 

masalah dan 

menyelesaika

nnya 

Siswa tidak mampu 

membuat model 

matematika dari unsur 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

 0 

2 

Siswa mampu 

membuat model 

matematika dari 

unsur-unsur pada soal 

1 

Siswa mampu 

membuat model 

matematika dari unsur 

pada soal serta mampu 

menyelesaikannya 

2 

Memilih dan 

menerapkan 

strategi untuk 

menyelesaika

n masalah 

matematika 

Siswa tidak mampu 

memilih strategi untuk 

menyelesaikan 

masalah 

0 

2 
Siswa mampu 

memilih strategi tetapi 

tidak mampu 

menerapkannya untuk 

1 
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menyelesaikan 

masalah 

Siswa mampu 

memilih strategi untuk 

menyelesaikan 

masalah dan 

menyelesaikan 

permasalahannya 

2 

 

Memeriksa 

kebenaran 

hasil atau 

jawaban 

Siswa tidak mampu 

memeriksa kebenaran 

hasil 

0 

2 

Siswa mampu 

memeriksa kebenaran 

hasil tetapi 

jawabannya tidak 

benar 

1 

Siswa mampu 

memeriksa kebenaran 

hasil dan jawabannya 

benar 

2 

 

2. Angket 

Metode yang dilakukan dengan cara memberikan serangkaian 

pernyataan/kalimat tertulis yang harus dijawab oleh respoden 

dinamakan angket.75 Angket cocok digunakan oleh peneliti yang 

memahami dengan tepat variabel yang hendak diukur serta timbal balik 

yang diharapkan dari responden. Teknik ini juga digunakan untuk 

responden yang tersebar di wilayah yang luas serta dengan kuantitas 

yang cukup besar. Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk 

mengukur kecerdasan musikal siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kutasari 

Kabupaten Purbalingga. 

Untuk keperluan analisis statistik kuantitatif, maka digunakan 

skala likert dengan lima alternatif jawaban dimana responden hanya 

perlu memberikan tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang 

                                                             
75 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D 

Dan Penelitian Pendidikan), 234. 
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tersedia. Skor pada setiap alterntif jawaban yang diberikan responden 

pada pernyataan positif (+) dan pernyataan negatif (-) sebagai berikut. 

Tabel 4. Skor Penilaian Angket Kecerdasan musikal 

Alternatif Jawaban 
Skor Alternatif 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-ragu (RG) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

F. Metode Analisis Data 

1. Analisis Instrumen Penelitian 

Kualitas dari instrumen yang digunakan pada penelitian dapat 

dilihat dengan hasil perhitungan validitas serta reliabilitasnya. 

Sedangkan kualitas pengumpulan data hasil penelitian dapat dilihat pada 

kesesuaian cara-cara yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

coba instrumen kepada siswa kelas IX F SMP Negeri 4 Kutasari 

Kabupaten Purbalingga dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang. 

Setelah uji coba dilakukan, peneliti melakukan uji validitas dan 

reliabilitas instrumen sebelum nantinya melakukan penelitian di kelas 

VIII SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga. Adapun validitas 

dan reliabilitasnya adalah sebagai berikut. 

a. Uji Validitas 

Valid atau tidaknya suatu instrumen yang akan digunakan 

dalam sebuah penelitian diukur menggunakan uji validitas. Valid 

berarti instrumen yang disusun dapat digunakan untuk mengukur 

variabel yang hendak diukur.76 

                                                             
76 Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian. 
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Teknik yang peneliti gunakan untuk menguji validitas 

instrumen yaitu rumus Korelasi Product Moment.77 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√[𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2]. [𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2]
 

dengan: 

𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

𝑛 : banyak subjek 

𝑥 : skor item atau skor butir soal pernyataan 

𝑦 : skor total 

Kriteria keputusan pada uji Korelasi Product Moment adalah 

membandingkan 𝑟𝑥𝑦 (r-hitung) dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (tabel r product 

moment) pada tingkat signifikansi 𝛼 = 5% yaitu apabila 𝑟𝑥𝑦 ≥

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen valid, sedangkan apabila 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

instrumen tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel itu berarti apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan tetapi dalam 

kurun waktu yang berbeda akan tetap memberikan data yang sama 

pula.78 Penggunaan uji ini adalah untuk mengetahui konsistensi dari 

alat ukur dalam penelitian, apakah instrumen yang digunakan itu 

tetap memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan apabila 

pengukurannya dilakukan berkali-kali.79 

Uji reliabilitas yang peneliti gunakan yaitu rumus 

Cronbach’s Alpha.80 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2

] 

                                                             
77 Thoifah, Statistika Pendidikan Dan Metode Penelitian Kuantitatif, 86. 
78 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D 

Dan Penelitian Pendidikan), 207. 
79 Siti Ma’sumah, Kumpulan Cara Analisis Data Beserta Contoh Judul Dan Hipotesis 

Penelitian, ed. Mawi Khusni (Banyumas: Rizquna, 2019). 
80 Marcelina, Pengaruh Kecerdasan musikal Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Jambi.  
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 dimana: 

𝑟11 : koefisien reliabilitas 

𝑘 : banyak butir soal 

𝑠𝑖
2 : variansi skor butir soal ke-i 

𝑠𝑡
2 : variansi skor total 

dengan rumus 𝑠𝑖
2 dan 𝑠𝑡

2 adalah sebagai berikut: 

𝑠𝑖
2 =

∑ 𝑥𝑖
2 −

(∑ 𝑥𝑖)
2

𝑛
𝑛

 

𝑠𝑡
2 =

∑ 𝑥𝑡
2 −

(∑ 𝑥𝑡)2

𝑛
𝑛

 

Keterangan: 

𝑥𝑖 : skor butir soal ke-i 

𝑥𝑡 : skor total 

𝑛 : jumlah responden 

Berikut ini akan dibahas mengenai pengujian reliabilitas dari 

setiap instrumen (angket dan tes) yang akan digunakan dalam 

penelitian menggunakan bantuan program SPSS 22. Uji ini mengacu 

pada nilai alpha yang dapat terlihat pada tabel output SPSS 22. Sama 

halnya dengan uji statistik lainnya, uji reliabilitas juga menggunakan 

pedoman dalam pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai 

Cronbach’s Alpha ≥ 0.60 maka instrumen dapat dikatakan reliabel. 

Dengan melihat tabel Reliability Statistic, dapat diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha dan jumlah item pertanyaan.81 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data adalah uji prasyarat yang berkaitan 

dengan kelayakan sebuah data untuk dianalisis menggunakan 

                                                             
81 Maulida, Pengaruh Hafalan Al Qur’an Dan Gaya Belajar Siswa Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Di SMK N 01 Kembaran Pada Siswa Kelas VIII, 

47.  
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statistik parametris atau statistik nonparametris.82 Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi 

normal atau tidak.83 Pengujian normalitas data hanya diterapkan 

pada statistik parametris, hal itu dikarenakan statistik ini bekerja 

dengan anggapan bahwa data yang didapatkan dari setiap variabel 

penelitian yang akan dianalisis itu berdistribusi normal.84 

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogrov-Smirnov. Prosedur uji statistik menggunakan 

Kolmogrov-Smirnov yaitu sebagai berikut.85 

1) Merumuskan hipotesis 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

2) Menentukan nilai uji statistik 

a) Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar 

b) Menentukan proporsi kumulatif (𝑝𝑘), yaitu: 

 𝑝𝑘 =
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑘𝑒−𝑖 (𝑓𝑘𝑖)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 (∑ 𝑓)
 

c) Menentukan skor baku (𝑧𝑖), yaitu: 

 𝑧𝑖 =
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
 

d) Menentukan luas kurva 𝑧𝑖  (z-tabel) 

e) Menentukan nilai |𝑝𝑘 − 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙| 

f) Menentukan harga 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 , yaitu: 

 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠{|𝑝𝑘 −𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙|} 

3) Menentukan nilai kritis 

4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

𝐻0 diterima apabila 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

                                                             
82 Misbahuddin and Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, 278. 
83 Lestari and Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika: Panduan Praktis Menyusun 

Skripsi, Tesis, Dan Laporan Penelitian Dengan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Kombinasi Disertai Dengan Model Pembelajaran Dan Kemampuan Matematis, 243. 
84 Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian, 106. 
85 Lestari and Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika: Panduan Praktis Menyusun 

Skripsi, Tesis, Dan Laporan Penelitian Dengan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Kombinasi Disertai Dengan Model Pembelajaran Dan Kemampuan Matematis, 244-245. 
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𝐻0 ditolak apabila 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

5) Memberikan kesimpulan 

𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  : sampel berasal dari populasi berdistribusi 

normal 

𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  : sampel berasal dari populasi berdistribusi 

tidak normal 

Untuk memudahkan perhitungan, digunakan SPSS 22 berupa 

uji Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0.05. Jika angka 

signifikan (sig.) < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal. 

Sedangkan jika angka signifikan (sig.) ≥ 0.05, maka data 

berdistribusi normal.86 

b. Uji Linearitas Regresi 

Linearitas merupakan keterkaitan antara dua variabel yang 

bersifat linear.87 Uji linearitas merupakan uji prasyarat sebelum data 

dianalisis sehingga diketahui apakah pola data yang telah didapat 

linear atau tidak.88 Langkah-langkah pengujian linearitas adalah 

sebagai berikut.89 

1) Merumuskan hipotesis 

Persamaan regresi populasi pada penelitian ini yaitu  

𝑌 = 𝛼 + 𝛽𝑋 

Sehingga rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝑌 = 𝛼 + 𝛽𝑋, regresi linear 

𝐻1 ∶  𝑌 ≠ 𝛼 + 𝛽𝑋, regresi tidak linear 

2) Menentukan nilai uji statistik 

                                                             
86 Fridayana Yudiaatmaja, Analisis Regresi Dengan Menggunakan Aplikasi Komputer 

Statistik SPSS (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), 74. 
87 Anis Maharani, Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Pada Penyelesaian Soal Cerita Materi SPLDV, (IAIN TULUNGAGUNG, 

2020), 54. 
88 Misbahuddin and Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. 
89 Lestari and Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika: Panduan Praktis Menyusun 

Skripsi, Tesis, Dan Laporan Penelitian Dengan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Kombinasi Disertai Dengan Model Pembelajaran Dan Kemampuan Matematis, 326-328. 
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a) Menentukan jumlah kuadrat (JK) 

i) 𝐽𝐾𝑇 = ∑ 𝑌2 

ii) 𝐽𝐾𝛼 =
(∑ 𝑌)2

𝑛
 

iii) 𝐽𝐾(𝛽|𝛼) = 𝛽 (∑ 𝑋𝑌 −
∑ 𝑋.∑ 𝑌

𝑛
) 

iv) 𝐽𝐾𝑠 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝛼 − 𝐽𝐾𝛽|𝛼 

v) 𝐽𝐾𝐺 = ∑ [∑ 𝑌𝑖
2 −

(∑ 𝑌𝑖)2

𝑛𝑖
]𝑛

𝑖=1  

vi) 𝐽𝐾𝑇𝐶 = 𝐽𝐾𝑠 − 𝐽𝐾𝐺  

b) Menentukan derajat kebebasan 

c) Menentukan rata-rata jumlah kuadrat (RJK) 

i) 𝑅𝐽𝐾𝛼 =
𝐽𝐾𝛼

𝑑𝑘𝛼
 

ii) 𝑅𝐽𝐾(𝛽|𝛼) =
𝐽𝐾(𝛽|𝛼)

𝑑𝑘(𝛽|𝛼)
 

iii) 𝑅𝐽𝐾𝑠 =
𝐽𝐾𝑠

𝑑𝑘𝑠
 

iv) 𝑅𝐽𝐾𝐺 =
𝐽𝐾𝐺

𝑑𝑘𝐺
 

v) 𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 =
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑑𝑘𝑇𝐶
 

d) Menentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐺
 

3) Menentukan nilai kritis 

4) Menentukan kriteria pengujian 

𝐻0 diterima apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐻0 ditolak apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

5) Membuat kesimpulan 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima pada taraf kesalahan 

0.05 sehingga persamaan regresi 𝑌 = 𝛼 + 𝛽𝑋 berbentuk garis 

linear. Begitu juga sebaliknya. 

Akan tetapi, uji ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 22 untuk mempermudah perhitungan. Jika 𝑆𝑖𝑔 ≥
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0.05 maka hubungan antar variabel dikatakan linear, sedangkan jika 

𝑆𝑖𝑔 < 0.05 maka hubungan antar variabel dikatakan tidak linear.90 

c. Uji Keberartian Regresi 

Uji keberartian persamaan regresi perlu dilakukan sebelum 

analisis regresi sederhana. Uji keberartian atau uji independen ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen berarti secara signifikan atau 

tidak.91 Menurut Sudjana, uji F digunakan untuk menguji 

keberartian regresi. Langkah-langkah untuk menguji keberartian 

regresi adalah sebagai berikut.92 

1) Merumuskan hipotesis 

𝐻0 : regresi tidak berarti 

𝐻1 : regresi berarti 

2) Menentukan taraf signifikansi 

3) Menentukan nilai jumlah kuadrat (JK) setiap sumber varian: 

a) 𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔) = 𝑏1 ∑ 𝑋1𝑌 + 𝑏2 ∑ 𝑋2𝑌 + ⋯ + 𝑏𝑛 ∑ 𝑋𝑛𝑌 

b) 𝐽𝐾(𝑠) = ∑(𝑌 − �̅�)2 atau 𝐽𝐾(𝑠) = (∑ 𝑌2 −
(∑ 𝑌)2

𝑛
) − 𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔) 

4) Menentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus F yang 

diformulasikan sebagai berikut 

𝐹 =
𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔)/𝑘

𝐽𝐾(𝑠)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Dimana: 

𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔) : jumlah kuadrat regresi 

𝐽𝐾(𝑠)  : jumlah kuadrat sisa 

𝑛  : jumlah data 

𝑘  : jumlah variabel independen 

                                                             
90 Debby Nurhayati, Pengaruh Self Esteem Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Di SMA Negeri 1 Sokaraja (IAIN PURWOKERTO, 2020), 46. 
91 Debby Nurhayati, Pengaruh Self Esteem Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Di SMA Negeri 1 Sokaraja (IAIN PURWOKERTO, 2020), 46. 
92 Sudjana, Metoda Statistika, 354. 
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5) Menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan memasukkan perhitugan ke dalam 

tabel F dengan dk pembilang k dk penyebut (n-k-1) dengan taraf 

signifikansi 0.05 

6) Melakukan pengujian hipotesis dengan kriteria pengujian 

berikut 

Jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima 

Jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak 

Uji keberartian dapat dilakukan dengan bantuan dari program 

SPSS 22 dengan kriteria pengujian uji ini yaitu terima 𝐻0 jika nilai 

𝑆𝑖𝑔 > 0.05 yang berarti regresi tidak berarti. Serta tolak 𝐻0 jika 

nilai 𝑆𝑖𝑔 ≤ 0.05 yang berarti regresi berarti.93 

3. Pengujian Hipotesis Penelitian 

H0 : Tidak terdapat pengaruh kecerdasan musikal terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga.  

H1 : Terdapat pengaruh kecerdasan musikal terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 

4 Kutasari Kabupaten Purbalingga. 

a. Persamaan Regresi Linear  Sederhana 

Analisis yang hanya melibatkan masing-masing satu variabel 

dependen dan independen dinamakan analisis regresi linear 

sederhana.94 Analisis ini dilakukan untuk meramalkan perubahan 

suatu variabel yang disebabkan oleh variabel lainnya.95 Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan uji regresi linear sederhana 

dengan bentuk persamaannya sebagai berikut.96 

                                                             
93 Fitri Riyanti, Pengaruh Self Confidence Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas X SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto (IAIN PURWOKERTO, 

2020). 
94 Thoifah, Statistika Pendidikan Dan Metode Penelitian Kuantitatif. 
95 Marcelina, Pengaruh Kecerdasan musikal Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Jambi, 38. 
96 Rachmawati, Pengaruh Motivasi Dan Kebiasaan Belajar Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII MTs. Al-Mukarromah Sampang Kabupaten 

Cilacap, 49. 
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�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 

dengan rumus a dan b adalah sebagai berikut.97 

𝑏 =
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

∑𝑋2 − (∑𝑋)2
 

𝑎 =
∑𝑌 − 𝑏∑𝑋

𝑛
 

Keterangan: 

�̂� : nilai prediksi/taksiran variabel kemampuan pemecahan 

masalah 

𝑎 : konstanta (bilangan) tertentu 

𝑏  : koefisien regresi atau kemiringan (slope) 

𝑋  : nilai prediktor 

b. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan sebuah koefisien yang 

memperlihatkan bersarnya variasi yang ditimbulkan oleh variabel 

bebas (prediktor).98 Oleh karena hasil pengujian koefisien korelasi 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan, maka untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat dihitung dengan koefisien determinasi (D) dengan 

rumus: 𝐷 = 𝑟2 × 100%.

                                                             
97 Misbahuddin and Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, 69. 
98 Lestari and Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika: Panduan Praktis Menyusun 

Skripsi, Tesis, Dan Laporan Penelitian Dengan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Kombinasi Disertai Dengan Model Pembelajaran Dan Kemampuan Matematis, 330. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan data hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan di lapangan. Peneliti telah membuat instrumen berupa 

angket dan tes untuk memperoleh data pokok penelitian. Instrumen angket 

digunakan untuk mengukur kecerdasan musikal, sedangkan instrumen tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Berikut data hasil penelitian yang didapatkan. 

Tabel 5. Data Hasil Penelitian 

No. 
Responden 

Var, 
Y 

Var. 
X No. Responden 

Var. 
Y 

Var. 
X 

1 Rifki Eka S. 4 58 70 M Dwi Rianto 4 59 

2 Yusuf Eka A. 5 56 71 Sariana 4 67 

3 Devi Leviana P. 3 53 72 Naza Aziz P. 3 48 

4 Adit Triyadi 6 52 73 Safira Setia H. 5 53 

5 Findi Irnawati I. 5 77 74 Efa 4 56 

6 Veni Nadya A. 4 62 75 Fira Silvi Yani 6 52 

7 Marzanda Dian S 3 53 76 Gunawan 6 59 

8 Uswatun K 2 44 77 Agus Setiawan 3 54 

9 Dedefika A 6 58 78 Doni Pranata 4 58 

10 Sri Wahyuni 2 49 79 Kholif Isnan A.H 5 65 

11 Marselia 3 56 80 Dea Maylani 4 52 

12 Angel Dwi S 4 52 81 Puput Adi P 6 44 

13 Rizki Ana S. 5 55 82 Aji Setiawan 2 42 

14 Lili Dwi Fatimah 3 56 83 Savita Virjhianti 5 60 

15 Hanifan Bangkit 4 57 84 Al Zena Mispa C 3 37 

16 Alan Maulana 5 57 85 Ulfi Kaila Khairin 2 38 

17 Pandu Eka R 4 51 86 Marin Selanti 4 42 

18 Bima Arya S 2 34 87 Febi Sulastri 5 53 

19 Seful Hidayah 1 47 88 Laila Nur Zafa 2 43 

20 Bagus Indra K.S 5 61 89 Marlina 6 56 

21 Paimin 5 69 90 Tsabita Azalva 5 56 

22 Fadril Y 2 47 91 Restu Setiawan 6 66 

23 Refyo Ramadani 4 51 92 Afit Abdul R 4 51 

24 Aldi Firmansyah 2 36 93 Seful Munir A 4 53 

25 Lohiono 2 40 94 Fahri Anendra 4 61 

26 Davit Ardinata 8 56 95 Adnan M 5 48 
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27 Intan Nayla P 5 55 96 Dewa Saputra 3 44 

28 Mugi Nefandra 2 52 97 Muhammad Lutfi 4 51 

29 Rafli Nurul Arifin 5 55 98 Bagus Wisnu M 1 48 

30 Rian Purwati 4 60 99 Ifan 3 50 

31 Titi Zaenawati K 3 59 100 Rismo 4 62 

32 Imam Tri H 3 54 101 Julian Arifin 5 58 

33 Niken Yayu M 6 63 102 Arif Rama Dhani 2 39 

34 Iqbal Nurohman 5 54 103 Sendi Permana 4 40 

35 Nur Arifin 4 54 104 Dwi Agung S 6 69 

36 Diva Fitriani 4 49 105 Riski Bayu S 4 65 

37 Haninda Salsa M 4 66 106 Mutiar Dian P 5 54 

38 Ramadhani 4 58 107 Pundi Bintang R 4 59 

39 Lulu Zaena A 4 59 108 Amal S 4 50 

40 Infira Khifafa 3 59 109 Kiatno 2 46 

41 Naura Dwi Nadia 5 63 110 Rendi Apriyanto 5 59 

42 Deni Oktria P 4 48 111 Evi Nurhayati 2 42 

43 Fira Maryatun M 2 46 112 Kaela Kamila R 4 54 

44 Rivaldo S 5 56 113 Miswati 2 48 

45 Tiara 4 56 114 Sofi Yuli Yanti 4 51 

46 Dina Nur Aisah  6 56 115 Ilmi Meiza Nur F 3 51 

47 Yusa Ahmad Z 3 49 116 Dianti 5 60 

48 Tria Sugiarti 3 57 117 Novi Aoliya 5 60 

49 Dana A 4 55 118 April Liyani 3 47 

50 Anisa 4 59 119 Mila Fitri Rahayu 5 53 

51 Isnaeni Hayati 4 62 120 Teri Septianingsih 4 59 

52 Andre Saputra 3 55 121 Sintiya 2 44 

53 Yulia Manik M 4 63 122 Nurkholifah 5 65 

54 Dian Setiadi 4 55 123 Fira Asih S.W 4 57 

55 Erik Ferdian 5 53 124 Rahma Septiani 4 58 

56 Sahrul Fahrian 4 45 125 Wahyu Tiana S 3 49 

57 Refi Setiawan 6 55 126 Tri Wahyu D 2 38 

58 Afis Faizon 3 54 127 Mutia Al-Dira 5 61 

59 Tegar Afriansyah 4 56 128 Puput Winda A 4 54 

60 Refi Lifiona 3 43 129 Indri Puspita S 4 65 

61 Refa Refiyani 5 61 130 Anggi 3 41 

62 Jeni Ginanti 4 65 131 Sintia Marsella 4 66 

63 Diva Kinanti 6 62 132 Refi Krisdiyanti 3 52 

64 Refan Yonaki F 4 59 133 Zena Dwi Rahayu 5 45 

65 Tri Wahyu S 4 55 134 Titin Era Elani 5 61 

66 Sasi Rostian N.F 4 52 135 Rahma Apriliana 3 51 

67 Saeful Khanan 1 36 136 Seno 1 43 
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68 Miska Apriani 3 45 137 Uso Raflika 4 57 

69 Novika Rahayu 5 55 138 Restu Ridho 2 35 

 

Kategori dari hasil penyebaran angket kecerdasan musikal dan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dicari menggunakan 

cara berikut. 

1. Menentukan skor tertinggi 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑜 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 

2. Menentukan skor terendah 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 

3. Menentukan selisih skor 

𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

4. Membuat kategori 

Kategori yang akan digunakan berjumlah 5, yaitu sangat rendah, rendah, 

sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

5. Rentang setiap kategori 

𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 

a. Kecerdasan musikal (Variabel X) 

Data kecerdasan musikal siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Kutasari Kabupaten Purbalingga diperoleh dengan menyebarkan 

angket kecerdasan musikal. Skor maksimal yang diberikan adalah 5 

dan skor minimal adalah 1 pada setiap butir soal. Berikut data hasil 

perhitungan rentang hasil instrumen angket kecerdasan musikal 

yang telah disebar kepada responden penelitian. 

1) Skor tertinggi = 18 x 5 = 90 

2) Skor terendah = 18 x 1 = 18 

3) Selisih skor = 90 – 18 = 72 

4) Jumlah kategori = 5 

5) Rentang nilai 
72

5
= 14,4 ≈ 15 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, selanjutnya dibuat 

dengan menggunakan tabel kategorisasi kecerdasan musikal  seperti 

berikut. 

Tabel 6. Kategorisasi Hasil Instrumen Angket Kecerdasan 

Musikal 

No. Kelas Interval Kategori 

1. 18 − 33 Sangat rendah 

2. 34 − 48 Rendah 

3. 49 − 63 Sedang 

4. 64 − 78 Tinggi 

5. 79 − 93 Sangat tinggi 

 

Berdasarkan tabel 6, maka diperoleh hasil bahwa dari 138 

siswa yang diambil sebagai sampel penelitian, terdapat 32 siswa 

yang memiliki tingkat kecerdasan musikal rendah, 94 siswa 

memiliki tingkat kecerdasan musikal sedang, dan 12 siswa memiliki 

tingkat kecerdasan musikal tinggi.  

 

Gambar 1. Kategorisasi Hasil Angket Kecerdasan Musikal 

b. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Variabel Y) 

Peneliti memperoleh data kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dengan menggunakan instrumen tes. Berikut 

adalah hasil perhitungan rentang instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

1) Skor tertinggi = 4 x 2 = 8 

2) Skor terendah = 4 x 0 = 0 

3) Selisih skor = 8 – 0 = 8 

4) Jumlah kategori = 4 

0

50

100

Sangat
Rendah

Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi

Hasil Instrumen Angket 

Kecerdasan musikal



51 
 

 
 

5) Rentang nilai 
8

4
= 2 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, selanjutnya dibuat 

dengan menggunakan tabel kategorisasi kemampuan pemecahan 

masalah matematika  seperti berikut. 

Tabel 7. Kategorisasi Hasil Instrumen Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

No. Kelas Interval Kategori 

1. 1 − 2 Sangat rendah 

2. 3 − 4 Rendah 

3. 5 − 6 Sedang 

4. 7 − 8 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 7, maka diperoleh hasil bahwa dari 138 

siswa yang diambil sebagai sampel penelitian, terdapat 22 siswa 

yang memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika 

sangat rendah, 73 siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan 

masalah matematika rendah, 42  siswa memiliki tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika sedang, dan 1 siswa memiliki 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi 

 

Gambar 2. Kategorisasi Hasil Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 

 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Analisis Instrumen Penelitian 

Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu dilakukan 

penyusunan instrumen penelitian. Instrumen ini merupakan alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Pada penelitian ini, 

0
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digunakan instrumen angket dan instrumen tes. Instrumen angket 

digunakan untuk mengukur kecerdasan musikal, sedangkan instrumen 

tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Instrumen penelitian yag dibuat didasarkan pada 

indikator yang sudah ditentukan dari masing-masing variabel. Variabel 

kecerdasan musikal memiliki tujuh indikator yang kemudian disusun 

menjadi 24 butir angket kecerdasan musikal. Sedangkan untuk variabel 

kemampuan pemecahan masalah matematika memiliki empat indikator 

yang kemudian disusun menjadi empat butir soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Sebelum instrumen tersebut diujikan 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga, 

terlebih dahulu harus diujicobakan pada siswa kelas IX F SMP Negeri 

4 Kutasari Kabupaten Purbalingga sebanyak 27 siswa. Adapun uji yang 

dilakukan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas instrumen. 

a. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui dan mengukur sejauh mana alat penelitian/instrumen 

dapat diandalkan. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan 

menggunakan teknik uji validitas isi. Tekik validitas isi dilakukan 

dengan cara mengonsultasikan instrumen kepada dosen ahli yakni 

Ibu Fitria Zana Kumala, M.Sc. selaku dosen pembimbing dan 

perhitungan menggunakan rumus. Validitas ini diperhitungkan 

melalui pengujian terhadap isi angket dengan analisis rasional dari 

dosen ahli. Selanjutnya, validitas dilakukan dengan rumus korelasi 

product moment pearson atau dengan program SPSS 22.0 For 

Windows. 

Uji validitas ini dilakukan pada angket kecerdasan musikal 

dan tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Secara ringkas 

hasil perhitungan validitas kecerdasan musikal dapat dilihat pada 

tabel 8 berikut. Untuk data hasil uji coba angket kecerdasan musikal 

dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Angket 

Kecerdasan Musikal 

No. 

Item 

Nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Ket. 

No. 

Item 

Nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Ket. 

1 0.293 0.381 tidak valid 13 0.221 0.381 tidak valid 

2 0.539 0.381 Valid 14 0.435 0.381 Valid 

3 0.597 0.381 Valid 15 -0.219 0.381 tidak valid 

4 0.497 0.381 Valid 16 0.555 0.381 Valid 

5 0.445 0.381 Valid 17 0.611 0.381 Valid 

6 0.713 0.381 Valid 18 0.545 0.381 Valid 

7 0.787 0.381 Valid 19 0.455 0.381 Valid 

8 0.610 0.381 Valid 20 -0.010 0.381 tidak valid 

9 0.438 0.381 Valid 21 0.102 0.381 tidak valid 

10 0.504 0.381 Valid 22 0.088 0.381 tidak valid 

11 0.664 0.381 Valid 23 0.416 0.381 Valid 

12 0.553 0.381 Valid 24 0.436 0.381 Valid 

Berdasarkan tabel perhitungan diatas, item pernyataan 

dikatakan valid apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan dikatakan tidak 

valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dari 24 butir item yang diuji cobakan, 

terdapat 6 butir item yang tidak valid. Item-item pernyataan yang 

tidak valid yakni nomor 1, 13, 15, 20, 21, 22 yang mana semua item 

tersebut nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔nya kurang dari 0,381. Jadi, dari 24 item 

pernyataan yag duji cobakan kepada 27 siswa kelas IX F SMP 

Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga, hanya 18 item yang 

dinyatakan valid dan 6 item lainnya dinyatakan tidak valid. 

Selanjutnya hasil uji validitas tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika secara ringkas dapat dilihat pada tabel 9 

berikut. Untuk hasil uji coba tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 9. Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika 

No. Item Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Ket. 

1 0,780 0,381 Valid 

2 0,928 0,381 Valid 

3 0,670 0,381 Valid 

4 0,712 0,381 Valid 

 

Kriteria pengambilan keputusan pada uji validitas ini yaitu 

apabila nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen dikatakan valid dan 

jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen dikatakan tidak valid. 

Berdasarkan data di atas, dari 4 butir soal yang telah uji cobakan, 

semua butir soal tersebut dinyatakan valid karena seluruh nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔nya lebih dari 0,381 (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengukur konsistensi dari instrumen yang digunakan. Uji 

reliabilitas pada penelitian ini menggunaka uji cronbach alpha. Uji 

validitas dilakukan pada angket kecerdasan musikal dan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Hasil uji reliabilitas angket kecerdasan musikal 

menggunakan bantuan program SPSS 22.0 For Windows adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 10. Output Uji Reliabilitas Angket 

Kecerdasan Musikal 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,858 18 

Sumber Data: SPSS 22.0 For Windows 

 

Dari data perhitungan didapatkan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,858. 

Sebuah instrumen dikatakan reliabel apabila  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 0,60 dan 
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tidak reliabel apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,60. Berdasarkan pada tabel di atas, 

18 butir pernyataan pada angket dinyatakan reliabel. Selanjutnya 

untuk hasil uji reliabilitas instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika adalah sebagai berikut. 

Tabel 11. Output Uji Reliabilitas tes 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,756 4 

   Sumber Data: SPSS 22.0 For Windows   

 

Berdasarkan output diatas, didapatkan nilai cronbach alpha 

atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,756. Oleh karena nilainya ≥ 0,60, maka dapat 

dikatakan bahwa instrumen tes merupakan instrumen yang baik. 

2. Uji Prasyarat Regresi 

Uji prasyarat merupakan uji yang digunakan untuk menganalisis 

apakah data yang telah didapat memenuhi persyaratan untuk dapat diuji 

menggunakan teknik analisis data yang sudah ditentukan. Pada 

penelitian ini, uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas data, 

uji linearitas data, dan uji keberartian regresi. 

Sebelum uji prasyarat regresi dilakukan, peneliti melakukan uji 

coba instrumen yang akan digunakan untuk mengetahui apakah 

instrumen yang akan digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data 

penelitian valid dan reliabel atau tidak. Dari 24 butir pernyataan angket 

kecerdasan musikal, hanya 18 butir pernyataan saja yang dinyatakan 

valid dan reliabel menurut perhitungan. Sedangkan untuk 4 butir soal 

tes kemampuan pemecahan masalah matematika, semuanya dinyatakan 

valid dan reliabel. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data merupakan salah satu uji prasyarat 

regresi yang bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data yang 
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didapatkan itu berdistribusi normal atau tidak. Seperti yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan rumus kolmogrov smirnov.  

Hipotesis untuk uji normalitas dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,05 adalah sebagai berikut. 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

Sedangkan untuk kriteria pengujian hipotesis pada uji 

normalitas ini adalah sebagai berikut. 

𝐻0 diterima apabila 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 𝐻0 ditolak apabila 

𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

Berikut adalah hasil output dari uji normalitas menggunakan 

bantuan program SPSS 22.0 For Windows 

Tabel 12. Output Uji Normalitas Data Residual 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 138 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,02653809 

Most Extreme Differences Absolute ,066 

Positive ,066 

Negative -,051 

Test Statistic ,066 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 

Sumber Data: SPSS 22.0 For Windows 

 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan bahwa nilai statistik 

atau 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  adalah sebesar 0,066 sedangkan nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 

𝑛=138 diperoleh 
1,36

√𝑛
=

1,36

√138
= 0,116 maka 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 



57 
 

 
 

Kemudian untuk hasil uji normalitas residual atau 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 adalah 

0,2 yang berarti bahwa 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼 atau 0,2 > 0,05. Berdasarkan 

hasil perhitungan dan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 

data yang didapatkan sudah berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas Regresi 

Uji linearitas merupakan uji prasyarat yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang telah didapat itu memiliki hubungan 

yang linear antara variabel independen dengan variabel 

dependennya. Linear itu berarti bahwa apabila ada perubahan dari 

salah satu variabel maka akan diikuti perubahan dengan besaran 

yang sejajar oleh variabel lainnya. 

Hipotesis untuk uji linearitas data dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,05 adalah sebagai berikut. 

𝐻0 ∶  regresi linear 

𝐻1 ∶  regresi tidak linear 

Sedangkan untuk kriteria pengujian hipotesis pada uji 

linearitas ini adalah sebagai berikut. 

𝐻0 diterima apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝐻0 ditolak apabila 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Berikut adalah hasil output dari uji linearitas menggunakan 

bantuan program SPSS 22.0 For Windows. 
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Tabel 13. Output Uji Linearitas Kecerdasan musikal terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y 

* 

X 

Between 

Groups 

(Combined) 113,482 34 3,338 3,094 ,000 

Linearity 80,015 1 80,015 74,182 ,000 

Deviation from 

Linearity 
33,467 33 1,014 ,940 ,566 

Within Groups 111,098 103 1,079   

Total 224,580 137    

Sumber Data: SPSS 22.0 For Windows 

 

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 0,940 sedangkan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0.05;33;103) adalah 1,57 maka 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Kemudian untuk nilai signifikansi sebesar 

0,566 > 𝛼. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel kecerdasan musikal dengan variabel kemampuan 

pemecahan masalah matematika terdapat hubungan yang linear. 

c. Uji Keberartian Regresi 

Uji keberartian regresi merupakan uji prasyarat yang 

digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari variabel 

kecerdasan musikal terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

Hipotesis untuk uji keberartian regresi adalah sebagai 

berikut. 

𝐻0 : regresi tidak berarti atau tidak signifikan 

𝐻1 : regresi berarti atau signifikan 

Selanjutnya, pengambilan keputusan untuk uji keberartian 

regresi adalah sebagai berikut. 
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Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak yang berarti regresi berarti 

atau signifikan, dan 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima yang berarti regresi tidak 

berarti atau tidak signifikan. 

Berikut hasil perhitungan uji keberartian regresi dengan 

bantuan program SPSS 22.0 For Windows. 

Tabel 14. Output Uji Keberartian Regresi 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 80,015 1 80,015 75,274 ,000b 

Residual 144,565 136 1,063   

Total 224,580 137    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 
 

Sumber Data: SPSS 22.0 For Windows 

 

Berdasarkan output dari uji ANOVA di atas, diketahui 

bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 75,274. Kemudian nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dibandingkan dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan  pembilang 1 dan df  

penyebut 136 menghasilkan nilai 3,92. Dapat terlihat bahwa nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel 

kecerdasan musikal dengan variabel kemampuan pemecahan 

masalah matematika adalah signifikan atau berarti. 

3. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Untuk megetahui ada atau tidaknya pengaruh kecerdasan 

musikal terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga, maka 

peneliti akan menggunakan persamaan regresi linear sederhana. 
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a. Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Persamaan regresi linear sederhana merupakan bentuk 

persamaan dari teknik analisis regresi yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan kelinearan dua variabel. Persamaan regresi 

linear sederhana secara umum dapat dituliskan sebagai berikut. 

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

�̂� : Nilai prediksi/taksiran variabel kemampuan pemecahan 

masalah 

𝑎  : Konstanta (bilangan) tertentu 

𝑏  : Koefisien regresi atau kemiringan (slope) 

𝑋  : Nilai prediktor 

Berikut hasil analisis regresi sederhana menggunakan 

bantuan program SPSS 22.0 For Windows. 

Tabel 15. Output Persamaan Regresi Linear Sederhana 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
-1,272 ,602  -2,112 ,037 

X ,096 ,011 ,597 8,676 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber Data: SPSS 22.0 For Windows 
 

Berdasarkan pada persamaan regresi sederhana tersebut, 

perubahan pengaruh kecerdasan musikal terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika dapat dinyatakan dengan rumus: 

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Dari output analisis regresi sederhana diperoleh nilai 𝑎 

sebesar -1,272 dan nilai 𝑏 sebesar 0,096 sehingga persamaan regresi 



61 
 

 
 

untuk variabel kecerdasan musikal dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematika dapat dituliskan sebagai berikut. 

�̂� = −1,272 + 0,096𝑋 

Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut.  

1) Koefisien variabel bebas adalah sebesar 0,096 memiliki arti 

bahwa jika variabel bebas (kecerdasan musikal) naik satu satuan 

maka variabel terikat (pemecahan masalah matematika)  akan 

naik sebesar 0,096 satuan. 

2) Nilai konstanta yang didapatkan sebesar -1,272 yang mana 

angka itu bertanda negatif. Terkadang konstanta akan memiliki 

arti yang jelas, tetapi terkadang juga tidak. Apabila nilai sampel 

variabel X jauh dari nol, mengekstrapolasi garis regresi kembali 

ke 0 mungkin berbahaya. Hal itu dikarenakan interpretasi literal 

dari konstanta akan mengarah pada kesimpulan yang tidak 

masuk akal. Pada data hasil penelitian yang didapatkan, tidak 

ada siswa yang mendapatkan nilai kecerdasan musikal 0, 

sehingga tidak heran jika ekstrpolasi ke 0 akan menyebabkan 

masalah dan menjadi tidak masuk akal.99 

Konstanta negatif tidaklah menjadi masalah dan dapat 

diabaikan selama uji asumsi klasik sudah terpenuli. Selain itu, 

regresi digunakan untuk memprediksi Y berdasarkan perubahan X, 

sehingga yang harusnya menjadi perhatian yaitu X nya (slope), 

bukan nilai konstanta. Dengan kata lain nilai konstanta negatif tidak 

menjadi masalah selama nilai variabel X tidak 0. 

b. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis penelitian merupakan uji yang digunakan untuk 

menentukan apakah hipotesis yang sudah diajukan dalam penelitian 

ini diterima atau ditolak. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

                                                             
99 Christopher Dougherty, Introduction to Econometrics, 3rd ed. (New York: Oxford 

University Press, 2002), 13-14. 
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H0: Tidak terdapat pengaruh kecerdasan musikal terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga. 

H1: Terdapat pengaruh kecerdasan musikal terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis penelitian 

dengan taraf signifikansi 0.05 adalah sebagai berikut. 

𝐻0 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan, dan  

𝐻0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan 

Berdasarkan tabel 15, diketahui bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 maka 0,05 > 0,000, dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 8,676. 

Kemudian untuk nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0.05;136) adalah sebesar 1,645 yang 

berarti bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Maka sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan pada uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan 

musikal terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Berdasarkan pada hipotesis awal yang diajukan maka dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak yang berarti “terdapat pengaruh 

kecerdasan musikal terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Kutasari 

Kabupaten Purbalingga.”  

c. Menentukan Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel X (kecerdasan musikal) terhadap variabel Y 

(kemampuan pemecahan masalah matematika). Berikut perhitungan 

koefisien determinasi dengan menggunakan bantuan program SPSS 

22.0 For Windows. 
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Tabel 16. Output Perhitungan Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,597a ,356 ,352 1,031 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 
 

Sumber Data: SPSS 22.0 For Windows 

Berdasarkan tabel 18, dapat terlihat bahwa nilai koefisien 

determinasi atau 𝑅2 adalah sebesar 0,356 yang berarti kecerdasan 

musikal berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa sebesar 0,356 × 100% = 35,6%. Sedangkan 

sisanya 64,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakkan di SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten 

Purbalingga dengan tujuan untuk mendeskripsikan apakah terdapat 

pengaruh dari kecerdasan musikal terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa di SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten 

Purbalingga. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket 

kecerdasan musikal dan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang dibagikan kepada 138 sampel siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga. 

Instrumen angket dengan 24 butir item pernyataan dan instrumen tes 

dengan 4 soal ini sebelumnya diuji cobakan kepada 27 siswa kelas IX F 

SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah instrumen tersebut valid dan reliabel atau tidak sehingga 

dapat diketahui instrumen tersebut dapat digunakan dalam penelitian atau 

tidak. Hasil uji coba menujukkan bahwa dari 24 butir item pernyataan 

angket kecerdasan musikal, ada 18 butir yang valid. Sedangkan untuk soal 

kemampuan pemecahan masalah matematika semuanya dinyatakan valid. 

Kemudian untuk hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen angket 
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kecerdasan musikal sebesar 0,858 (18 butir) dan soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika sebesar 0,756 (4 soal). Oleh karena nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,381 dengan n=27) maka dapat dikatakan 

bahwa instrumen angket dan instrumen tes ini reliabel. Berdasarkan hasil 

uji validitas dan uji reliabilitas, mka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

angket kecerdasan musikal dan instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

dengan hasil residual sebesar 0,200 dimana ini lebih besar dari nilai 𝛼 =

0,05. Kemudian uji linearitas menunjukkan bahwa data kecerdasan musikal 

dengan data kemampuan pemecahan masalah matematika ini mempunyai 

hubungan yang linear dengan hasil deviation from linearity sebesar 0,566 

dimana ini lebih besar dari nilai 𝛼 = 0,05. Dan untuk uji keberartian regresi 

menunjukkan bahwa hubungan antara kecerdasan musikal dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berarti atau signifikan 

dengan nilai nilai sig. 0,000 < 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan musikal 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

di SMP negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga dengan hasil nilai 

signifikansi analisis regresi linear sederhana sebesar 0,000 dimana nilai 

signifikansi lebih kecil dari nilai 𝛼 = 0,05. Maka dari itu, dapat dikatakan 

jika nilai 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima yang artinya terdapat pengaruh antara 

kecerdaan musikal terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga. 

Dalam penelitian ini, persamaan regresi yang diperoleh adalah �̂� =

−1,272 + 0,096𝑋. Hasil dari persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai 

b bertanda positif  yang artinya jika kecerdasan musikal (X) meningkat 1 

satuan maka kemampuan pemecahan masalah matematika siswa (Y) akan 

bertambah sebesar 0,096 satuan. Adapun besarnya pengaruh kecerdasan 

musikal terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

VIII SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga dapat dilihat melalui 
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koefisien determinasi R square (𝑅2) yaitu 0,356 yang mengandung arti 

bahwa kecerdasan musikal berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa sebesar 35,6% dan sisanya 64,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar kecerdasan musikal yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh 

kecerdasan musikal terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Leonard dan Nanda Novi 

Linda yang menyatakan bahwa kecerdasan musikal dapat melatih siswa  

untuk lebih kreatif dalam mencari penyelesaian dari berbagai persoalan. 

Siswa akan berusaha menyerap dan mengidentifikasi masalah yang 

dihadapi untuk kemudian mencari penyelesaiannya dengan tidak hanya 

berfokus pada satu pilihan saja, tetapi mereka akan mampu memberikan 

berbagai cadangan penyelesaian dari permasalahan yang dihadapi.100 

 

 

                                                             
100 Leonard and Linda, Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis Dan Kecerdasan 

Musikal Terhadap Higher Ordeasfarr Thinking Skills (Hots), 201.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan penelitian yang 

telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa “terdapat pengaruh 

kecerdasan musikal terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten 

Purbalingga”. Adapun besarnya pengaruh kecerdasan musikal 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Kutasari Kabupaten Purbalingga adalah sebesar 35,6% 

dan sisanya sebesar 64,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti 

dalam  penelitian ini. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin penulis 

sampaikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Guru diharapkan agar dapat selalu mendampingi siswa 

dalam setiap proses pembelajaran serta memberikan pandangan 

terkait kegunaan dari setiap materi pelajaran matematika yang 

disampaikan dengan kehidupan sehari-hari. Hal itu dimaksudkan 

untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika. Selain 

itu guru juga diharapkan untuk senantiasa melatih dan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan lebih 

sering memberikannya soal-soal non rutin (HOTS). 

2. Bagi siswa 

Siswa hendaknya lebih mandiri dan kreatif dalam 

memanfaatkan waktunya untuk belajar matematika dengan lebih 

banyak berlatih mengerjakan soal-soal non rutin agar kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang dimiliki lebih berkembang. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

I 
 

DAFTAR NAMA SISWA UJI COBA 

NO. NAMA SISWA KELAS 

1 ALDA GANIARTA IX F 

2 ALIAN MUGI RAHAYU IX F 

3 ARI NANDAR SAPUTRA IX F 

4 BASIS IX F 

5 BAYU ADAM KUMARA IX F 

6 BIMO PRATAMA IX F 

7 CAHYA NURIANI IX F 

8 FEBRIA ISTIANINGRUM IX F 

9 HANIF MUSTOFA IX F 

10 HENDRIK M. IX F 

11 INDI DWI SALMAWATI IX F 

12 KASANDRA EKA AFRIANI IX F 

13 M. DAFA S. IX F 

14 MAHENDRA K IX F 

15 MARSEL KRISTIANTO IX F 

16 MESA DWI ROSALIA IX F 

17 MIRNA ISTIKOMAH IX F 

18 NOFAL SETIAWAN IX F 

19 NURUL ELI M. IX F 

20 RAHMADANI ISROUL KARIMAH IX F 

21 RENDI IX F 

22 RIFA FERONIKA IX F 

23 RIYANI IX F 

24 SAFIRA EKA M.A IX F 

25 SALFA ABIDIN IX F 

26 SITI MAESAROH IX F 

27 WINDA A.S IX F 



 

II 
 

DAFTAR NAMA SISWA SAMPEL PENELITIAN 

NO NAMA SISWA NO NAMA SISWA 

1 ADIT TRIYADI 70 MISKA APRIANI 

2 ADNAN M 71 MISWATI 

3 AFIS FAIZON 72 MUGI NEFANDRA 

4 AFIT ABDUL R 73 MUHAMMAD LUTFI 

5 AGUS SETIAWAN 74 MUTIA AL-DIRA 

6 AJI SETIAWAN 75 MUTIAR DIAN P 

7 AL ZENA MISPA CANDRA WATI 76 NAURA DWI NADIA L 

8 ALAN MAULANA 77 NAZA AZIZ PRAMONO 

9 ALDI FIRMANSYAH 78 NIKEN YAYU MELANI 

10 AMAL S 79 NOVI AOLIYA 

11 ANDRE SAPUTRA 80 NOVIKA RAHAYU NINGSIH 

12 ANGEL DWI S 81 NUR ARIFIN 

13 ANGGI 82 NURKHOLIFAH 

14 ANISA 83 PAIMIN 

15 APRIL LIYANI 84 PANDU EKA R 

16 ARIF RAMA DHANI 85 PUNDI BINTANG R 

17 BAGUS INDRA KASTA S 86 PUPUT ADI PANGESTU 

18 BAGUS WISNU M 87 PUPUT WINDA APRIANA 

19 BIMA ARYA S 88 RAFLI NURUL ARIFIN 

20 DANA ANDJIYANSYAH 89 RAHMA APRILIANA 

21 DAVIT ARDINATA 90 RAHMA SEPTIANI 

22 DEA MAYLANI 91 RAMADHANI 

23 DEDEFIKA ANDRIYANI 92 REFA REFIYANI 

24 DENI OKTRIA PUTRA 93 REFAN YONAKI FENANSAH 

25 DEVI LEVIANA PUTRI 94 REFI KRISDIYANTI 

26 DEWA SAPUTRA 95 REFI LIFIONA 

27 DIAN SETIADI 96 REFI SETIAWAN 

28 DIANTI 97 REFYO RAMADANI 

29 DINA NUR AISAH  98 RENDI APRIYANTO 

30 DIVA FITRIANI 99 RESTU RIDHO 

31 DIVA KINANTI 100 RESTU SETIAWAN 

32 DONI PRANATA 101 RIAN PURWATI 

33 DWI AGUNG SAPUTRA 102 RIFKI EKA SAPUTRA 

34 EFA 103 RISKI BAYU SAPUTRA 

35 ERIK FERDIAN 104 RISMO 

36 EVI NURHAYATI 105 RIVALDO S 

37 FADRIL Y 106 RIZKI ANA SETIYANINGSIH 

38 FAHRI ANENDRA/ ACIL 107 SAEFUL KHANAN 

39 FEBI SULASTRI 108 SAFIRA SETIA HASANAH 



 

III 
 

40 FINDI IRNAWATI IRFIAH 109 SAHRUL FAHRIAN 

41 FIRA ASIH SEPTIO WATI 110 SARIANA 

42 FIRA MARYATUN MEGI 111 SASI ROSTIAN NUR F 

43 FIRA SILVI YANI 112 SAVITA VIRJHIANTI 

44 GUNAWAN 113 SEFUL HIDAYAH 

45 HANIFAN BANGKIT P 114 SEFUL MUNIR ABDULAH 

46 HANINDA SALSA MAHMUDAH 115 SENDI PERMANA 

47 IFAN 116 SENO 

48 ILMI MEIZA NUR FADIAH 117 SINTIA MARSELLA 

49 IMAM TRI HIDAYAH 118 SINTIYA 

50 INDRI PUSPITA S 119 SOFI YULI YANTI 

51 INFIRA KHIFAFA 120 SRI WAHYUNI 

52 INTAN NAYLA P 121 TEGAR AFRIANSYAH 

53 IQBAL NUROHMAN 122 TERI SEPTIANINGSIH 

54 ISNAENI HAYATI 123 TIARA 

55 JENI GINANTI 124 TITI ZAENAWATI K 

56 JULIAN ARIFIN 125 TITIN ERA ELANI 

57 KAELA KAMILA RAMADHANI 126 TRI WAHYU DIYANELA 

58 KHOLIF ISNAN AL HAFIZ 127 TRI WAHYU S 

59 KIATNO 128 TRIA SUGIARTI 

60 LAILA NUR ZAFA 129 TSABITA AZALVA 

61 LILI DWI FATIMAH 130 ULFI KAILA KHAIRIN 

62 LOHIONO 131 USO RAFLIKA 

63 LULU ZAENA ADITIAN 132 USWATUN KHASANAH 

64 M DWI RIANTO 133 VENI NADYA ADISTI 

65 MARIN SELANTI 134 WAHYU TIANA SAPUTRI 

66 MARLINA 135 YULIA MANIK MAYA 

67 MARSELIA 136 YUSA AHMAD ZAKI 

68 MARZANDA DIAN SARI 137 YUSUF EKA ADENDRA 

69 MILA FITRI RAHAYU 138 ZENA DWI RAHAYU 



 

IV 
 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

A. ANGKET 

No. Indikator 

No. Butir 

Jumlah Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

1. Suka mendengarkan musik 1, 2 3, 4 4 

2. Suka bernyanyi 5, 6 7, 8 4 

3. Dapat menghafal lagu dan musik 9, 11 10, 12 4 

4. 
Lebih semangat bermain dengan 

iringan musik 
13 14, 15 3 

5. 
Suka bersenandung sambil 

bermain 
16 17, 18 3 

6. Membuat irama sambil bermain 19 20, 21 3 

7. 
Mengekspresikan perasaan ketika 

bermain 
22 23, 24 3 

Total 24 

 

B. TES 

No. Indikator No. Butir 

1. 
Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan 

masalah 
1 

2. Membuat model matematika dari suatu masalah 2 

3. 
Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah matematika 
3 

4. Memeriksa kebenaran hasil atau jawaban 4 

Total 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

V 
 

INSTRUMEN UJI COBA PENELITIAN 

ANGKET KECERDASAN MUSIKAL  

Nama    :  

No. Absen : 

Petunjuk pengisian:  

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cermat dan teliti.  

2. Pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut anda dengan memberikan 

tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang tersedia, dengan SS (Sangat Setuju), ST 

(Setuju), RG (Ragu-ragu), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak 

Setuju).  

3. Isilah angket ini dengan jujur dan hanya diperbolehkan memilih satu 

jawaban.  

No.  Pernyataan  
Jawaban   

SS  ST  RG  TS  STS  

1  Saya suka mendengarkan segala jenis musik            

2  Saya suka mendengarkan musik sambil belajar            

3  Saya tidak suka mendengarkan musik ketika sedang 

belajar  

          

4  
Saya tidak suka mendengarkan lagu dan musik jenis 

apapun (pop, rock, dangdut, lagu jawa, lagu barat, dll)  

          

5  Saya suka menyanyikan segala jenis lagu dan musik             

6  Saya suka bernyanyi sambil belajar             

7  Saya tidak suka bernyanyi             

8  Saya tidak suka bernyanyi sambil belajar             

9  Saya dapat menghafal lagu dan musik dengan baik             

10  Saya sulit untuk menghafal lagu dan musik             

11  Saya menyukai kegiatan menghafal lagu dan musik             

12  Saya tidak menyukai kegiatan menghafal lagu dan 

musik   

          

13  
Saya merasa lebih bersemangat jika bermain diiringi 

dengan musik   

          

14  
Saya merasa terganggu jika ada yang memutar musik 

ketika sedang bermain   

          

15  
Saya biasa saja ketika sedang bermain dan ada musik 

yang diputar   

          

16  Saya senang bersenandung jika sedang bermain             

17  Saya tidak suka bersenandung ketika sedang bermain             
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18  
Saya tidak menyukai teman yang bersenandung ketika 

sedang bermain   

          

19  Saya suka membuat lirik lagu secara spontan sambil 

bermain   

          

20  
Ketika membuat lirik lagu, saya harus berada ditempat 

yang tenang   

          

21  Saya tidak mahir dalam membuat lirik lagu             

22  Saya sering mengekspresikan perasaan saya, bahkan 

saat bermain   

          

23  Saya tidak suka mengekspresikan perasaan saat 

bermain   

          

24  
Saya tidak bisa mengekspresikan perasaan saya, 

bahkan saat bermain   

          

  
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

1. Sebuah bak mandi memiliki volume 6000 𝑐𝑚3 dan memiliiki tinggi bak 

50 𝑐𝑚. Akan dicari panjang sisi-sisi bak mandi, apakah data tersebut 

cukup? Jelaskan! 

2. Pak Aman membuat tempat pembuangan sampah dengan panjang 2 𝑚 dan 

lebarnya 2 𝑚. Volume tanah yang digali adalah 6 𝑚2. Berapakah 

kedalaman tanah yang digali oleh pak Aman? 

3. Akan dibuat sebuah model kubus dari sebuah karton yang berukuran 

60 𝑐𝑚 × 50 𝑐𝑚. 

a. Tentukan langkah-langkah pemilihan ukuran kubus agarr tebentuk 

sebuah model kubus dengan ukuran paling besar dari karton tersebut! 

b. Berapakah ukuran rusuk kubus terbesar yang dapat terbentuk 

berdasarkan strategi langkah yang kamu lakukan? 

4. Diketahui dua buah kubus memiliki selisih volume 1352 𝑐𝑚3, dan salah 

satu kubus memiliki panjang rusuk 14 𝑐𝑚. Muti dan Syarah melakukan 

perhitungan untuk mencari panjang rusuk kubus yang lainnya. Muti 

menjawab panjang rusuk kubus yang satunya lagia adalah 15 𝑐𝑚, 

sedangkan Syarah menjawab bahwa panjang rusuknya adalah 16 𝑐𝑚. 

Jawaban siapa yang benar? Jelaskan alasannya! 
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KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALA MATEMATIKA 

1. Diket:  𝑉 = 6000𝑐𝑚3, 𝑡 = 50𝑐𝑚 

Dit: Sisi-sisi bak mandi yang lain (p atau l)? 

Jawab: Data diatas tidak cukup untuk mencari sisi bak mandi yang lain 

karena yang diketahui hanya volume dan tingginya saja. 

2. Diket: 𝑝 = 2𝑚, 𝑙 = 2𝑚, 𝑉 = 6𝑚3 

Dit: Kedalaman (t)? 

Jawab: 𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

 6 = 2 × 2 × 𝑡 

 6 = 4 × 𝑡 

 
6

4
= 𝑡 

 𝑡 = 1,5𝑚 

3. Diket: Ukuran karton 50𝑐𝑚 × 60𝑐𝑚 

Dit: a. Langkah-langkah pemilihan ukuran rusuk kubus terbesar? 

 b. ukuran rusuk kubus terbesar? 

Jawab: a. Pertama, hitung luas karton yang tersedia yaitu 

50𝑐𝑚 × 60𝑐𝑚 = 3000𝑐𝑚2 
     Kedua, bagi luas karton semula menjadi sejumlah sisi kubus (6 

bagian) yaitu 
3000𝑐𝑚2

6
= 500𝑐𝑚2 

     Ketiga, cari akar pangkat yang nilainya mendekati hasil 

perhitungan sebelumnya (500𝑐𝑚2) 

 b. 22𝑐𝑚 

4. Diket: Selisih 2 volume kubus 1352𝑐𝑚3, 𝑠1 = 14𝑐𝑚 

Dit: 𝑠2? Pilih jawaban Muti (15𝑐𝑚) atau (16𝑐𝑚) 

Jawab: 𝑉𝑚 = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠 = 15 × 15 × 15 = 3.375𝑐𝑚3 

 𝑉𝑠 = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠 = 16 × 16 × 16 = 4.096𝑐𝑚3 

 𝑉1 = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠 = 14 × 14 × 14 = 2.744𝑐𝑚3 

 Cari selisih jawaban Muti dan Syarah dengan volume yang 

diketahui 

 Muti = 3.375 − 2.744 = 631𝑐𝑚3 

 Syarah = 4.096 − 2.744 = 1.352𝑐𝑚3 

 Diantara kedua jawaban di atas, yang selisihnya sama seperti 

yang diketahui pada soal adalah jawaban Syarah (16cm). Oleh 

karena itu, jawaban yang benar adalah jawaban Syarah. 



 

VIII 
 

REKAPITULSI HASIL UJI COBA INSTRUMEN 

A. ANGKET KECERDASAN MUSIKAL 

RESP 
Angket 

Total 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 

R 1 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 1 3 4 4 3 3 4 5 4 4 88 

R 2 4 2 2 4 4 2 2 2 2 1 2 1 4 2 2 3 3 4 1 1 2 5 4 4 63 

R 3 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 91 

R 4 5 2 1 4 4 2 5 2 4 3 4 2 5 4 3 4 4 3 4 1 3 3 1 2 75 

R 5 4 3 2 3 2 3 3 2 4 3 4 3 5 3 2 3 3 2 3 2 2 4 2 3 70 

R 6 5 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 79 

R 7 4 5 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 1 4 4 4 83 

R 8 5 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 74 

R 9 4 2 2 5 3 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 76 

R 10 3 2 1 2 4 2 3 1 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 5 3 2 68 

R 11 3 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 62 

R 12 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 4 4 75 

R 13 5 4 2 4 4 3 4 2 4 4 4 5 4 3 2 4 4 3 4 1 2 5 4 5 86 

R 14 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 82 

R 15 4 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 64 

R 16 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 82 

R 17 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 4 4 3 3 3 5 3 3 73 

R 18 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 4 80 

R 19 5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 80 

R 20 5 4 3 5 5 4 5 3 4 3 5 4 5 4 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 93 
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R 21 4 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 5 5 2 3 3 2 1 2 3 3 2 1 65 

R 22 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 5 1 1 73 

R 23 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 5 3 4 3 1 71 

R 24 2 3 3 5 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 5 5 4 77 

R 25 5 3 2 4 4 3 1 3 3 2 3 3 5 2 2 2 3 1 2 1 4 5 1 1 65 

R 26 5 4 4 5 4 4 5 3 4 2 4 3 5 5 2 3 3 3 4 1 3 3 3 3 85 

R 27 4 2 1 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 4 2 4 4 4 1 1 4 5 5 3 88 
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B. TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA  

No. Responden 
Item pertanyaan (X) Total 

Skor 

(Y) 1 2 3 4 

1. R1 0 0 0 0 0 

2. R2 0 0 0 0 0 

3. R3 0 0 0 0 0 

4. R4 2 1 0 1 4 

5. R5 1 2 1 1 5 

6. R6 0 0 0 0 0 

7. R7 0 0 0 0 0 

8. R8 0 0 0 0 0 

9. R9 0 0 0 0 0 

10. R10 0 0 0 0 0 

11. R11 0 0 0 0 0 

12. R12 0 0 0 1 1 

13. R13 1 2 1 1 5 

14. R14 1 2 1 1 5 

15. R15 1 2 1 1 5 

16. R16 1 2 1 1 5 

17. R17 2 1 0 1 4 

18. R18 2 2 1 0 5 

19. R19 0 0 0 0 0 

20. R20 2 0 0 0 2 

21. R21 2 0 0 0 2 

22. R22 0 0 0 0 0 

23. R23 2 2 0 1 5 

24. R24 2 2 0 0 4 

25. R25 0 0 0 1 1 

26. R26 2 0 0 1 3 

27. R27 2 2 0 1 5 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

ANGKET KECERDASAN MUSIKAL 

Nama  : 

No. Absen : 

Petunjuk pengisian: 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cermat dan teliti. 

2. Pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut anda dengan memberikan tanda 

ceklis ( √ ) pada kolom yang tersedia, dengan SS (Sangat Setuju), ST (Setuju), 

RG (Ragu-ragu), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

3. Isilah angket ini dengan jujur dan hanya diperbolehkan memilih satu jawaban. 

 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS ST RG TS STS 

1 
Saya suka mendengarkan musik sambil belajar 

matematika 

     

2 
Saya tidak suka mendengarkan musik ketika 

sedang belajar matematika 

     

3 

Saya tidak suka mendengarkan lagu dan musik 

jenis apapun (pop, rock, dangdut, lagu jawa, 

lagu barat, dll) 

     

4 
Saya suka menyanyikan segala jenis lagu dan 

musik  

     

5 Saya suka bernyanyi sambil belajar matematika      

6 Saya tidak suka bernyanyi       

7 
Saya tidak suka bernyanyi sambil belajar 

matematika 

     

8 
Saya dapat menghafal lagu dan musik dengan 

baik  

     

9 Saya sulit untuk menghafal lagu dan musik       

10 
Saya menyukai kegiatan menghafal lagu dan 

musik  

     

11 
Saya tidak menyukai kegiatan menghafal lagu 

dan musik  

     

12 
Saya merasa terganggu jika ada yang memutar 

musik ketika sedang bermain  

     

13 Saya senang bersenandung jika sedang bermain       

14 
Saya tidak suka bersenandung ketika sedang 

bermain  

     

15 
Saya tidak menyukai teman yang bersenandung 

ketika sedang bermain  
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16 
Saya suka membuat irama lagu secara spontan 

sambil bermain  

     

17 

Saya tidak suka mengekspresikan perasaan saya 

(senang, sedih, bosan, tertarik, tidak tertarik, 

malas, dan lain-lain) saat bermain  

     

18 

Saya tidak bisa mengekspresikan perasaan saya 

(senang, sedih, bosan, tertarik, tidak tertarik, 

malas, dan lain-lain), bahkan saat bermain  

     

 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

1. Sebuah bak mandi memiliki volume 6000 𝑐𝑚3 dan memiliiki tinggi bak 

50 𝑐𝑚. Akan dicari panjang sisi-sisi bak mandi, apakah data tersebut 

cukup? Jelaskan! 

2. Pak Aman membuat tempat pembuangan sampah dengan panjang 2 𝑚 dan 

lebarnya 2 𝑚. Volume tanah yang digali adalah 6 𝑚2. Berapakah 

kedalaman tanah yang digali oleh pak Aman? 

3. Akan dibuat sebuah model kubus dari sebuah karton yang berukuran 

60 𝑐𝑚 × 50 𝑐𝑚. 

c. Tentukan langkah-langkah pemilihan ukuran kubus agarr tebentuk 

sebuah model kubus dengan ukuran paling besar dari karton tersebut! 

d. Berapakah ukuran rusuk kubus terbesar yang dapat terbentuk 

berdasarkan strategi langkah yang kamu lakukan? 

4. Diketahui dua buah kubus memiliki selisih volume 1352 𝑐𝑚3, dan salah 

satu kubus memiliki panjang rusuk 14 𝑐𝑚. Muti dan Syarah melakukan 

perhitungan untuk mencari panjang rusuk kubus yang lainnya. Muti 

menjawab panjang rusuk kubus yang satunya lagia adalah 15 𝑐𝑚, 

sedangkan Syarah menjawab bahwa panjang rusuknya adalah 16 𝑐𝑚. 

Jawaban siapa yang benar? Jelaskan alasannya! 
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REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN 

Responden 
Angket Total Soal Total 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18  S1 S2 S3 S4  

Res 1 3 1 3 5 4 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 58 2 1 0 1 4 

Res 2 3 3 5 3 3 5 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 1 1 56 2 2 0 1 5 

Res 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 53 1 1 0 1 3 

Res 4 3 3 1 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 5 2 1 1 52 2 2 1 1 6 

Res 5 5 5 5 3 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 77 2 1 1 1 5 

Res 6 4 3 3 4 2 5 3 5 3 3 5 4 3 3 2 4 3 3 62 2 1 0 1 4 

Res 7 2 2 4 3 2 4 2 4 2 4 3 4 3 2 3 3 4 2 53 2 1 0 0 3 

Res 8 2 1 3 2 2 4 1 4 2 3 4 1 3 3 1 3 2 3 44 1 1 0 0 2 

Res 9 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 58 2 2 1 1 6 

Res 10 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 49 1 1 0 0 2 

Res 11 2 2 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 2 56 2 1 0 0 3 

Res 12 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 52 2 1 0 1 4 

Res 13 2 2 4 4 2 5 1 3 2 3 3 2 4 4 4 2 4 4 55 2 1 1 1 5 

Res 14 2 2 3 4 4 4 2 3 2 3 2 3 4 4 4 2 4 4 56 2 1 0 0 3 

Res 15 3 5 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 1 3 5 5 57 2 1 1 0 4 

Res 16 3 1 3 5 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 57 2 1 1 1 5 

Res 17 4 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 51 2 1 1 0 4 

Res 18 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 1 34 1 1 0 0 2 

Res 19 2 1 3 4 3 3 2 3 1 2 4 3 3 2 3 1 5 2 47 0 1 0 0 1 

Res 20 3 2 4 4 2 4 2 3 3 5 4 4 4 4 3 4 3 3 61 2 2 1 0 5 

Res 21 5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 1 4 3 3 4 3 4 3 69 2 1 2 0 5 

Res 22 1 3 2 3 3 2 3 4 3 1 3 4 2 4 3 1 3 2 47 1 1 0 0 2 
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Res 23 2 4 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 51 2 1 1 0 4 

Res 24 2 1 4 2 1 1 5 1 2 2 1 4 2 1 4 1 1 1 36 1 1 0 0 2 

Res 25 1 3 2 4 1 2 3 4 3 2 1 2 1 3 2 1 2 3 40 1 1 0 0 2 

Res 26 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 56 2 2 2 2 8 

Res 27 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 55 1 2 2 0 5 

Res 28 4 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 2 2 1 52 1 1 0 0 2 

Res 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 55 1 2 0 2 5 

Res 30 2 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 60 1 1 0 2 4 

Res 31 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 59 1 1 0 1 3 

Res 32 2 1 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 2 54 1 2 0 0 3 

Res 33 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 63 2 2 0 2 6 

Res 34 4 4 2 2 1 4 1 3 2 2 1 5 4 4 5 4 5 1 54 1 1 1 2 5 

Res 35 4 3 3 2 2 3 3 2 4 1 5 4 4 3 2 2 3 4 54 1 2 1 0 4 

Res 36 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 2 49 1 1 0 2 4 

Res 37 5 4 5 5 4 2 4 3 3 4 4 3 2 5 4 3 2 4 66 1 1 0 2 4 

Res 38 1 2 5 2 1 5 1 4 5 4 5 5 2 3 5 3 2 3 58 1 2 1 0 4 

Res 39 2 4 1 3 4 2 4 3 4 2 4 4 1 4 3 4 5 5 59 1 1 0 2 4 

Res 40 2 3 3 5 2 4 2 4 3 3 4 5 4 4 2 1 4 4 59 1 1 1 0 3 

Res 41 4 4 1 5 2 5 4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 1 1 63 2 1 2 0 5 

Res 42 3 3 5 1 1 2 2 3 5 2 5 5 4 1 1 3 1 1 48 1 1 0 2 4 

Res 43 1 3 4 1 2 4 3 2 3 2 2 1 4 2 3 4 3 2 46 1 1 0 0 2 

Res 44 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 1 56 1 1 1 2 5 

Res 45 3 1 3 3 3 4 1 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 56 1 1 0 2 4 

Res 46 3 1 3 3 3 4 1 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 56 2 1 1 2 6 

Res 47 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 4 49 1 2 0 0 3 
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Res 48 2 1 4 4 2 5 1 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 57 1 2 0 0 3 

Res 49 1 5 3 3 1 5 3 1 3 3 4 3 2 4 4 2 3 5 55 1 1 0 2 4 

Res 50 4 2 1 5 2 2 3 5 3 5 3 3 4 4 4 4 3 2 59 1 1 0 2 4 

Res 51 1 1 5 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 62 0 2 0 2 4 

Res 52 1 5 3 3 1 5 3 1 3 3 4 3 2 4 4 2 3 5 55 1 1 0 1 3 

Res 53 2 1 4 4 2 5 3 3 4 4 4 5 5 4 5 3 1 4 63 1 1 0 2 4 

Res 54 1 5 3 3 1 5 3 1 3 3 4 3 2 4 4 2 3 5 55 1 1 0 2 4 

Res 55 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 1 4 1 2 1 53 1 1 1 2 5 

Res 56 4 4 4 5 1 1 1 3 2 3 1 4 3 1 4 1 2 1 45 1 1 0 2 4 

Res 57 2 1 5 5 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 2 2 2 55 1 1 2 2 6 

Res 58 3 5 2 4 3 2 4 1 3 4 2 4 1 3 4 3 2 4 54 1 1 0 1 3 

Res 59 4 3 1 4 2 4 3 3 2 4 1 4 3 4 4 4 3 3 56 1 1 0 2 4 

Res 60 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 5 4 43 0 1 0 2 3 

Res 61 2 2 4 4 4 2 3 3 5 3 5 4 4 2 4 3 4 3 61 0 1 2 2 5 

Res 62 4 3 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 65 1 1 0 2 4 

Res 63 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 62 2 1 1 2 6 

Res 64 3 3 5 4 2 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 1 5 2 59 1 1 0 2 4 

Res 65 2 1 5 5 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 2 2 2 55 1 1 0 2 4 

Res 66 4 1 3 4 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 1 2 52 1 1 0 2 4 

Res 67 1 2 3 1 3 2 2 1 3 1 3 1 2 1 3 1 3 3 36 1 0 0 0 1 

Res 68 3 1 3 2 3 4 1 1 2 1 2 4 3 2 4 2 3 4 45 0 2 1 0 3 

Res 69 4 4 4 4 2 4 2 3 3 2 1 4 4 4 3 2 2 3 55 2 2 1 0 5 

Res 70 4 2 4 3 4 4 2 3 3 2 1 4 5 2 4 4 4 4 59 1 2 0 1 4 

Res 71 2 5 5 4 2 5 1 5 4 5 4 4 5 4 4 4 2 2 67 1 1 0 2 4 

Res 72 3 3 2 4 3 1 2 3 3 4 3 1 4 3 2 3 2 2 48 1 1 0 1 3 
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Res 73 2 2 4 4 2 4 2 3 4 3 4 2 1 5 2 3 2 4 53 2 2 1 0 5 

Res 74 3 1 3 3 3 4 1 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 56 1 1 0 2 4 

Res 75 2 2 4 3 2 4 2 3 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 52 1 2 1 2 6 

Res 76 2 2 5 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 59 2 2 1 1 6 

Res 77 2 2 5 4 2 4 2 3 2 4 2 4 2 4 3 4 2 3 54 2 1 0 0 3 

Res 78 3 4 3 4 2 4 2 4 2 4 3 5 3 3 3 4 2 3 58 2 1 1 0 4 

Res 79 3 3 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 3 4 3 3 65 2 1 2 0 5 

Res 80 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 52 2 1 1 0 4 

Res 81 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 4 4 44 2 2 1 1 6 

Res 82 2 3 1 1 2 4 3 1 4 2 1 3 1 3 2 4 1 4 42 1 1 0 0 2 

Res 83 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 60 2 1 1 1 5 

Res 84 1 3 3 2 4 1 3 2 3 1 1 2 1 2 3 1 3 1 37 2 1 0 0 3 

Res 85 2 1 4 3 1 3 3 2 2 3 1 1 2 2 1 1 4 2 38 1 1 0 0 2 

Res 86 2 1 2 3 3 2 1 5 2 2 4 2 3 1 2 5 1 1 42 2 1 1 0 4 

Res 87 3 2 3 3 2 4 1 3 2 4 3 4 2 5 3 3 3 3 53 2 1 2 0 5 

Res 88 1 3 4 3 2 1 2 4 3 2 3 4 3 2 1 1 3 1 43 1 1 0 0 2 

Res 89 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 56 2 1 1 2 6 

Res 90 3 3 5 4 3 5 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 56 2 2 1 0 5 

Res 91 5 2 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 5 4 4 4 4 66 2 2 1 1 6 

Res 92 2 2 4 3 2 4 2 2 3 3 4 4 2 2 2 4 2 4 51 2 1 0 1 4 

Res 93 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 1 4 1 2 1 53 2 1 1 0 4 

Res 94 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 61 1 1 0 2 4 

Res 95 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 48 2 1 1 1 5 

Res 96 3 2 4 1 3 2 3 2 3 4 1 3 4 2 3 2 1 1 44 2 1 0 0 3 

Res 97 4 5 5 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 51 2 1 1 0 4 
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Res 98 1 2 3 3 1 3 3 1 3 2 4 3 2 3 4 2 3 5 48 0 1 0 0 1 

Res 99 2 3 4 3 4 2 3 4 3 2 1 3 4 1 2 4 2 3 50 0 1 0 2 3 

Res 100 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 62 1 1 0 2 4 

Res 101 3 2 5 2 2 5 4 3 3 2 3 2 4 3 4 4 4 3 58 1 1 2 1 5 

Res 102 1 3 1 4 2 3 2 3 2 3 3 1 3 2 1 2 1 2 39 1 1 0 0 2 

Res 103 2 1 4 2 1 4 5 1 2 2 1 4 2 1 4 2 1 1 40 1 1 0 2 4 

Res 104 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 3 69 2 2 1 1 6 

Res 105 5 5 5 1 4 4 4 2 2 4 4 4 5 4 4 4 2 2 65 2 1 1 0 4 

Res 106 3 2 5 2 2 5 2 2 3 2 3 5 3 5 4 1 3 2 54 2 1 0 2 5 

Res 107 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 1 59 2 1 1 0 4 

Res 108 2 2 4 2 2 4 2 3 3 4 4 4 4 2 4 2 1 1 50 2 1 0 1 4 

Res 109 1 5 1 3 1 3 4 3 3 2 4 4 3 1 2 2 3 1 46 1 1 0 0 2 

Res 110 3 3 5 4 3 4 3 3 3 3 2 5 4 4 2 3 2 3 59 2 1 1 1 5 

Res 111 2 5 1 1 2 2 4 3 2 3 3 2 2 2 4 2 1 1 42 1 1 0 0 2 

Res 112 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 54 2 1 1 0 4 

Res 113 1 4 2 4 3 3 4 1 4 2 4 1 4 3 4 1 2 1 48 1 1 0 0 2 

Res 114 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 51 1 2 1 0 4 

Res 115 2 1 3 4 2 4 3 2 2 3 2 5 2 2 4 3 3 4 51 1 1 0 1 3 

Res 116 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 60 2 1 0 2 5 

Res 117 3 1 3 3 3 4 1 2 5 5 5 4 4 4 4 2 3 4 60 1 1 1 2 5 

Res 118 4 2 1 4 4 1 4 4 2 4 1 3 2 3 1 3 2 2 47 2 1 0 0 3 

Res 119 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 53 2 1 1 1 5 

Res 120 2 2 5 4 4 4 2 5 3 4 3 3 5 3 3 4 1 2 59 2 1 0 1 4 

Res 121 1 3 4 1 2 4 1 4 2 3 2 2 4 1 4 3 1 3 45 1 1 0 0 2 

Res 122 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 65 2 1 0 2 5 
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Res 123 3 1 4 4 3 4 3 3 4 5 4 3 2 3 3 3 2 3 57 2 1 0 1 4 

Res 124 3 3 5 4 2 4 2 3 3 2 2 4 4 4 4 2 3 4 58 2 1 1 0 4 

Res 125 3 1 3 2 3 4 1 3 4 3 3 2 4 1 4 3 1 4 49 1 1 1 0 3 

Res 126 2 1 3 4 1 3 1 3 1 3 1 2 2 4 1 2 3 1 38 1 1 0 0 2 

Res 127 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 61 2 1 1 1 5 

Res 128 2 1 5 4 3 4 3 4 3 1 4 2 5 2 4 1 2 4 54 1 1 1 1 4 

Res 129 4 4 5 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 65 2 1 1 0 4 

Res 130 2 1 3 4 1 2 4 1 3 2 1 3 4 1 4 1 3 1 41 1 1 1 0 3 

Res 131 4 4 5 4 3 5 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 66 2 1 1 0 4 

Res 132 1 4 2 4 1 3 4 3 2 4 1 4 2 4 2 4 3 4 52 1 1 1 0 3 

Res 133 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 2 45 2 1 1 1 5 

Res 134 2 2 5 5 2 5 3 5 3 4 4 4 2 4 1 4 2 4 61 2 1 1 1 5 

Res 135 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 1 3 2 3 3 1 3 51 2 1 0 0 3 

Res 136 3 3 2 3 3 1 3 4 2 1 3 3 1 3 3 2 1 2 43 1 0 0 0 1 

Res 137 1 5 3 3 1 3 5 3 3 2 3 3 2 4 4 2 5 5 57 2 1 0 1 4 

Res 138 1 3 2 1 4 2 1 3 2 1 2 3 1 2 3 2 1 1 35 1 1 0 0 2 
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 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 A24 Total 

A1 Pearson 
Correlation 

1 ,364 ,387* ,254 ,565** ,367 ,288 ,357 ,087 -,107 ,345 ,057 ,267 ,133 -,368 ,100 ,198 -,160 -,148 -,233 ,071 -,274 -,270 
-,118 

 
  ,557 

 
27     

,293 

Sig. (2-
tailed) 

 ,062 ,046 ,201 ,002 ,059 ,145 ,068 ,665 ,595 ,078 ,777 ,178 ,509 ,059 ,619 ,322 ,427 ,460 ,242 ,726 ,167 ,173 ,138 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A2 Pearson 
Correlation 

,364 1 
,697*

* 
,286 ,278 ,552** ,233 

,592*

* 
,289 ,112 ,305 ,234 ,026 ,206 

-
,442* 

,069 ,142 ,075 ,324 ,375 -,277 -,085 -,067 
,073 

 
,718 

 
27 

,539** 

Sig. (2-
tailed) 

,062  ,000 ,149 ,160 ,003 ,241 ,001 ,144 ,579 ,122 ,239 ,898 ,302 ,021 ,732 ,480 ,711 ,099 ,054 ,163 ,673 ,739 ,004 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A3 Pearson 
Correlation 

,387* 
,697*

* 
1 

,537*

* 
,362 ,433* ,285 

,564*

* 
-,004 -,108 ,193 ,189 ,175 ,174 

-
,481* 

,032 ,074 ,354 ,303 ,191 -,090 -,047 ,216 
,336 

 
,086 

 
27 

,597** 

Sig. (2-
tailed) 

,046 ,000  ,004 ,064 ,024 ,150 ,002 ,983 ,594 ,336 ,344 ,384 ,386 ,011 ,874 ,713 ,070 ,124 ,340 ,655 ,817 ,278 ,001 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A4 Pearson 
Correlation 

,254 ,286 
,537*

* 
1 ,171 ,265 ,356 ,292 ,060 ,000 ,194 ,048 ,318 ,151 -,145 -,036 ,082 ,282 ,292 -,094 ,197 ,023 ,265 

,258 
 

,194 
 

27 

,497** 

Sig. (2-
tailed) 

,201 ,149 ,004  ,393 ,181 ,068 ,139 ,766 
1,00

0 
,332 ,814 ,106 ,453 ,470 ,859 ,686 ,154 ,139 ,643 ,325 ,910 ,182 ,008 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A5 Pearson 
Correlation 

,565*

* 
,278 ,362 ,171 1 ,345 ,241 ,301 ,136 -,065 ,380 ,121 ,182 ,097 -,169 ,359 ,379 ,161 ,058 -,288 ,063 ,043 ,055 

,073 
 

,445* 
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Sig. (2-
tailed) 

,002 ,160 ,064 ,393  ,078 ,225 ,127 ,499 ,746 ,051 ,546 ,364 ,629 ,401 ,066 ,051 ,422 ,775 ,145 ,755 ,833 ,784 
,717 

 
27 

,020 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A6 Pearson 
Correlation 

,367 
,552*

* 
,433* ,265 ,345 1 ,447* 

,780*

* 
,419* ,425* 

,559*

* 
,337 ,261 ,281 

-
,449* 

,292 ,476* ,231 -,013 -,072 ,197 ,126 ,174 
,045 

 
,823 

 
27 

,713** 

Sig. (2-
tailed) 

,059 ,003 ,024 ,181 ,078  ,019 ,000 ,030 ,027 ,002 ,086 ,189 ,156 ,019 ,139 ,012 ,246 ,950 ,720 ,324 ,533 ,385 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A7 Pearson 
Correlation 

,288 ,233 ,285 ,356 ,241 ,447* 1 ,301 ,446* ,483* 
,636*

* 
,362 ,224 

,679*

* 
,067 

,579*

* 
,532*

* 
,423* ,410* -,098 ,110 -,263 ,198 

,260 
 

,190 
 

27 

,787** 

Sig. (2-
tailed) 

,145 ,241 ,150 ,068 ,225 ,019  ,127 ,020 ,011 ,000 ,063 ,260 ,000 ,741 ,002 ,004 ,028 ,034 ,627 ,583 ,185 ,322 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A8 Pearson 
Correlation ,357 

,592*

* 
,564*

* 
,292 ,301 ,780** ,301 1 ,214 ,253 ,335 ,307 ,059 ,167 

-
,512*

* 
,035 ,290 ,403* -,054 ,249 ,051 -,007 ,139 

,059 
 

,770 
 

27 

,610** 

Sig. (2-
tailed) 

,068 ,001 ,002 ,139 ,127 ,000 ,127  ,283 ,203 ,088 ,120 ,771 ,405 ,006 ,862 ,142 ,037 ,789 ,210 ,801 ,973 ,488 ,001 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A9 Pearson 
Correlation 

,087 ,289 -,004 ,060 ,136 ,419* ,446* ,214 1 
,551*

* 
,636*

* 
,415* ,232 ,310 -,059 ,135 ,327 -,113 ,374 -,199 -,071 ,015 -,192 

-,161 
 

,422 
 

27 

,438* 

Sig. (2-
tailed) 

,665 ,144 ,983 ,766 ,499 ,030 ,020 ,283  ,003 ,000 ,031 ,245 ,115 ,769 ,502 ,096 ,574 ,055 ,321 ,725 ,941 ,336 ,022 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A1
0 

Pearson 
Correlation 

-,107 ,112 -,108 ,000 -,065 ,425* ,483* ,253 
,551*

* 
1 

,555*

* 
,618*

* 
,065 ,315 ,097 ,360 ,373 ,116 ,100 -,047 ,000 ,122 ,130 

,045 
 

,824 
 

27 

,504** 

Sig. (2-
tailed) 

,595 ,579 ,594 
1,00

0 
,746 ,027 ,011 ,203 ,003  ,003 ,001 ,746 ,110 ,631 ,065 ,055 ,565 ,621 ,817 

1,00
0 

,543 ,519 ,007 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A1
1 

Pearson 
Correlation 

,345 ,305 ,193 ,194 ,380 ,559** 
,636*

* 
,335 

,636*

* 
,555*

* 
1 

,593*

* 
,341 ,364 -,019 

,521*

* 
,282 ,097 ,203 -,294 -,068 -,115 ,020 

,025 
 

,901 
 

27 

,664** 

Sig. (2-
tailed) 

,078 ,122 ,336 ,332 ,051 ,002 ,000 ,088 ,000 ,003  ,001 ,081 ,062 ,925 ,005 ,154 ,630 ,310 ,137 ,737 ,569 ,921 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A1
2 

Pearson 
Correlation 

,057 ,234 ,189 ,048 ,121 ,337 ,362 ,307 ,415* 
,618*

* 
,593*

* 
1 -,044 ,233 -,057 ,302 ,208 ,181 ,117 -,045 -,162 ,098 ,224 

,229 
 

,553** 
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Sig. (2-
tailed) 

,777 ,239 ,344 ,814 ,546 ,086 ,063 ,120 ,031 ,001 ,001  ,827 ,241 ,776 ,126 ,299 ,366 ,563 ,824 ,419 ,625 ,261 
,250 

 
27 

,003 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A1
3 

Pearson 
Correlation ,267 ,026 ,175 ,318 ,182 ,261 ,224 ,059 ,232 ,065 ,341 -,044 1 ,189 -,067 ,109 ,119 -,020 ,092 

-
,647*

* 
,158 -,085 -,291 

,042 
 

,836 
 

27 

,221 

Sig. (2-
tailed) 

,178 ,898 ,384 ,106 ,364 ,189 ,260 ,771 ,245 ,746 ,081 ,827  ,346 ,738 ,590 ,554 ,921 ,646 ,000 ,432 ,672 ,141 ,268 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A1
4 

Pearson 
Correlation 

,133 ,206 ,174 ,151 ,097 ,281 
,679*

* 
,167 ,310 ,315 ,364 ,233 ,189 1 ,153 ,266 ,264 ,070 ,193 -,028 ,120 

-
,439* 

-,112 
-,170 

 
,396 

 
27 

,435* 

Sig. (2-
tailed) 

,509 ,302 ,386 ,453 ,629 ,156 ,000 ,405 ,115 ,110 ,062 ,241 ,346  ,445 ,180 ,184 ,728 ,334 ,891 ,552 ,022 ,580 ,023 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A1
5 

Pearson 
Correlation -,368 

-
,442* 

-
,481* 

-,145 -,169 -,449* ,067 
-

,512*

* 
-,059 ,097 -,019 -,057 -,067 ,153 1 ,322 -,080 -,149 ,120 -,032 -,037 -,253 -,194 

-,085 
 

,673 
 

27 

-,219 

Sig. (2-
tailed) 

,059 ,021 ,011 ,470 ,401 ,019 ,741 ,006 ,769 ,631 ,925 ,776 ,738 ,445  ,101 ,691 ,457 ,551 ,873 ,853 ,203 ,333 ,272 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A1
6 

Pearson 
Correlation 

,100 ,069 ,032 -,036 ,359 ,292 
,579*

* 
,035 ,135 ,360 

,521*

* 
,302 ,109 ,266 ,322 1 

,612*

* 
,429* ,189 -,164 -,169 -,039 ,312 

,404* 

 
,037 

 
27 

,555** 

Sig. (2-
tailed) 

,619 ,732 ,874 ,859 ,066 ,139 ,002 ,862 ,502 ,065 ,005 ,126 ,590 ,180 ,101  ,001 ,025 ,345 ,415 ,399 ,846 ,114 ,003 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A1
7 

Pearson 
Correlation 

,198 ,142 ,074 ,082 ,379 ,476* 
,532*

* 
,290 ,327 ,373 ,282 ,208 ,119 ,264 -,080 

,612*

* 
1 ,365 ,284 -,129 ,228 ,294 ,191 

,184 
 

,359 
 

27 

,611** 

Sig. (2-
tailed) 

,322 ,480 ,713 ,686 ,051 ,012 ,004 ,142 ,096 ,055 ,154 ,299 ,554 ,184 ,691 ,001  ,062 ,152 ,520 ,252 ,136 ,339 ,001 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A1
8 

Pearson 
Correlation 

-,160 ,075 ,354 ,282 ,161 ,231 ,423* ,403* -,113 ,116 ,097 ,181 -,020 ,070 -,149 ,429* ,365 1 ,128 ,120 -,162 ,038 ,703** 
,744** 

 
,000 

 
27 

,545** 

Sig. (2-
tailed) 

,427 ,711 ,070 ,154 ,422 ,246 ,028 ,037 ,574 ,565 ,630 ,366 ,921 ,728 ,457 ,025 ,062  ,524 ,550 ,419 ,852 ,000 ,003 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
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A1
9 

Pearson 
Correlation 

-,148 ,324 ,303 ,292 ,058 -,013 ,410* -,054 ,374 ,100 ,203 ,117 ,092 ,193 ,120 ,189 ,284 ,128 1 ,106 ,095 ,136 ,070 
,260 

 
,190 

 
27 

,455* 

Sig. (2-
tailed) 

,460 ,099 ,124 ,139 ,775 ,950 ,034 ,789 ,055 ,621 ,310 ,563 ,646 ,334 ,551 ,345 ,152 ,524  ,597 ,639 ,500 ,728 ,017 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A2
0 

Pearson 
Correlation -,233 ,375 ,191 -,094 -,288 -,072 -,098 ,249 -,199 -,047 -,294 -,045 

-
,647*

* 
-,028 -,032 -,164 -,129 ,120 ,106 1 -,209 -,148 ,142 

-,047 
 

,815 
 

27 

-,010 

Sig. (2-
tailed) 

,242 ,054 ,340 ,643 ,145 ,720 ,627 ,210 ,321 ,817 ,137 ,824 ,000 ,891 ,873 ,415 ,520 ,550 ,597  ,294 ,462 ,481 ,959 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A2
1 

Pearson 
Correlation 

,071 -,277 -,090 ,197 ,063 ,197 ,110 ,051 -,071 ,000 -,068 -,162 ,158 ,120 -,037 -,169 ,228 -,162 ,095 -,209 1 ,361 ,039 
-,224 

 
,261 

 
27 

,102 

Sig. (2-
tailed) 

,726 ,163 ,655 ,325 ,755 ,324 ,583 ,801 ,725 
1,00

0 
,737 ,419 ,432 ,552 ,853 ,399 ,252 ,419 ,639 ,294  ,065 ,847 ,613 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A2
2 

Pearson 
Correlation 

-,274 -,085 -,047 ,023 ,043 ,126 -,263 -,007 ,015 ,122 -,115 ,098 -,085 
-

,439* 
-,253 -,039 ,294 ,038 ,136 -,148 ,361 1 ,320 

,127 
 

,527 
 

27 

,088 

Sig. (2-
tailed) 

,167 ,673 ,817 ,910 ,833 ,533 ,185 ,973 ,941 ,543 ,569 ,625 ,672 ,022 ,203 ,846 ,136 ,852 ,500 ,462 ,065  ,103 ,662 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A2
3 

Pearson 
Correlation 

-,270 -,067 ,216 ,265 ,055 ,174 ,198 ,139 -,192 ,130 ,020 ,224 -,291 -,112 -,194 ,312 ,191 
,703*

* 
,070 ,142 ,039 ,320 1 

,711** 

 
,000 

 
27 

,416* 

Sig. (2-
tailed) 

,173 ,739 ,278 ,182 ,784 ,385 ,322 ,488 ,336 ,519 ,921 ,261 ,141 ,580 ,333 ,114 ,339 ,000 ,728 ,481 ,847 ,103  ,031 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

A2
4 

Pearson 
Correlation 

-,118 ,073 ,336 ,258 ,073 ,045 ,260 ,059 -,161 ,045 ,025 ,229 ,042 -,170 -,085 ,404* ,184 
,744*

* 
,260 -,047 -,224 ,127 ,711** 

1 
 
 
 

27 

,436* 

Sig. (2-
tailed) 

,557 ,718 ,086 ,194 ,717 ,823 ,190 ,770 ,422 ,824 ,901 ,250 ,836 ,396 ,673 ,037 ,359 ,000 ,190 ,815 ,261 ,527 ,000 ,023 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Tot
al 

Pearson 
Correlation 

,293 
,539*

* 
,597*

* 
,497*

* 
,445* ,713** 

,787*

* 
,610*

* 
,438* 

,504*

* 
,664*

* 
,553*

* 
,221 ,435* -,219 

,555*

* 
,611*

* 
,545*

* 
,455* -,010 ,102 ,088 ,416* 

,436* 

 
,023 

 
27 

1 

Sig. (2-
tailed) 

,138 ,004 ,001 ,008 ,020 ,000 ,000 ,001 ,022 ,007 ,000 ,003 ,268 ,023 ,272 ,003 ,001 ,003 ,017 ,959 ,613 ,662 ,031  

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
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Correlations 

 S1 S2 S3 S4 Total 

S1 Pearson Correlation 1 ,582** ,189 ,400* ,780** 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,345 ,039 ,000 

N 27 27 27 27 27 

S2 Pearson Correlation ,582** 1 ,726** ,572** ,928** 

Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,002 ,000 

N 27 27 27 27 27 

S3 Pearson Correlation ,189 ,726** 1 ,418* ,670** 

Sig. (2-tailed) ,345 ,000  ,030 ,000 

N 27 27 27 27 27 

S4 Pearson Correlation ,400* ,572** ,418* 1 ,712** 

Sig. (2-tailed) ,039 ,002 ,030  ,000 

N 27 27 27 27 27 

Total Pearson Correlation ,780** ,928** ,670** ,712** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 27 27 27 27 27 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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